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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanaman 
dari famili Araceae yang diperjualbelikan di pasar tanaman hias 
Semarang serta menganalisis potensi invasif masing-masing spesies 
berdasarkan karakteristik biologisnya. Famili Araceae dikenal luas 
sebagai tanaman hias karena memiliki bentuk dan warna daun yang 
menarik, serta nilai ekonomi yang tinggi. Namun demikian, beberapa 
spesies dari famili ini juga memiliki sifat invasif yang berpotensi 
menimbulkan gangguan terhadap keanekaragaman hayati dan 
keseimbangan ekosistem, khususnya di lingkungan urban apabila 
tidak dikelola dengan baik. Penelitian dilaksanakan di tiga lokasi pasar 
tanaman hias, yaitu Pasar Bandungan, Pasar Pingli Ungaran, dan Pasar 
Kalisari. Metode yang digunakan mencakup observasi lapangan, 
identifikasi morfologi tanaman berdasarkan literatur botani, 
dokumentasi visual, serta analisis potensi invasif berdasarkan 
lieratur. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 23 spesies Araceae 
yang berhasil diidentifikasi dari ketiga lokasi pasar. Sebagian spesies 
di antaranya memiliki potensi invasif sedang hingga tinggi, di 
antaranya Dieffenbachia seguine, Xanthosoma sagittifolium, Caladium 
bicolor, Syngonium podophyllum, dan Monstera deliciosa. Spesies-
spesies ini umumnya memiliki daya adaptasi tinggi, pertumbuhan 
cepat, dan mampu berkembang biak secara vegetatif. Temuan ini 
menunjukkan pentingnya pengawasan dalam perdagangan tanaman 
hias serta perlunya edukasi dan pengelolaan untuk mencegah 
meluasnya spesies invasif di lingkungan sekitar. 
 
Kata kunci: Araceae, identifikasi spesies, potensi invasif, Semarang, 
tanaman hias.  
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ABSTRACT 

This study was conducted to identify plant species from the Araceae 
family sold in ornamental plant markets in Semarang and to analyze 
the invasive potential of each species based on their biological 
characteristics. The Araceae family is widely known for its ornamental 
value due to the unique shapes and colors of its leaves, as well as its 
high economic value. However, several species within this family 
exhibit invasive traits that can threaten biodiversity and disrupt 
ecosystem balance, particularly in urban environments if not properly 
managed. The research was carried out in three ornamental plant 
markets: Bandungan, Pingli Ungaran, and Kalisari. Methods used in 
this study included field observation, morphological identification 
based on botanical references, visual documentation, and invasive 
potential analysis based on existing literature. The results revealed 23 
Araceae species identified across the three market locations. Several 
of these species were found to have moderate to high invasive 
potential, including Dieffenbachia seguine, Xanthosoma sagittifolium, 
Caladium bicolor, Syngonium podophyllum, Monstera adansonii and 
Monstera deliciosa. These species generally exhibit rapid growth, and 
the ability to reproduce vegetatively. These findings highlight the 
importance of monitoring ornamental plant trade and emphasize the 
need for public awareness and adaptive management strategies to 
prevent the uncontrolled spread of invasive species in local 
ecosystems. 
 
Keywords: Araceae, invasive potential, ornamental plants, species 
identification, Semarang. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang dilalui 

oleh garis khatulistiwa, sehingga memiliki iklim tropis. 

Kondisi iklim ini membuat Indonesia kaya akan 

keanekaragaman flora dan fauna (Hutasuhut, 2018). 

Keanekaragaman flora di Indonesia tersebar dari Sabang 

hingga Merauke. Salah satu jenis flora yang banyak 

tumbuh dan dikenal oleh masyarakat adalah famili 

Araceae. Araceae termasuk tumbuhan talas-talasan yang 

memiliki karakteristik khas, yaitu batang basah serta 

perbungaan majemuk yang terdiri dari seludang 

(spathe) yang membungkus tongkol (spadix) (Asih et al. 

2015). 

Famili Araceae merupakan salah satu kelompok 

tumbuhan yang memiliki keanekaragaman tinggi dan 

dikenal karena keindahan serta keunikan bentuk 

daunnya. Banyak jenis dari famili ini, seperti Monstera, 

Philodendron, dan Anthurium, yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi sebagai tanaman hias (Bago, 2020). 

Famili Araceae terkenal sebagai tanaman hias, misalnya 

saja sudah banyak diperdagangkan dan akhir-akhir ini 

semakin dikenal, karena bentuk daun dan morfologinya 

yang indah membuat tanaman ini sangat diminati di 
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tanah air. Kondisi ini kerap dijumpai di pekarangan 

rumah, taman dalam ruangan atau taman kota (Warseno, 

2013). 

Tanaman seperti Aglaonema dan Monstera tidak 

hanya diminati di dalam negeri, tetapi juga memiliki 

permintaan tinggi di pasar internasional, dengan negara- 

negara seperti Singapura dan Malaysia menjadi tujuan 

utama ekspor tanaman hias dari Indonesia. Minat 

masyarakat terhadap tanaman hias di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun, yang terlihat dari 

banyaknya jenis dan varietas baru yang bermunculan. 

Kesukaan masyarakat terhadap tanaman ini juga 

mengalami perubahan seiring waktu, dengan jenis-jenis 

yang paling digemari selalu berubah. Salah satu yang 

populer adalah Aglaonema “Pride of Sumatera,” hasil 

persilangan antara Aglaonema rotundum dari Sumatera 

Utara dan Aglaonema Commutatum dari Filipina, yang 

membuka perspektif baru bagi masyarakat tentang 

tanaman hias, meskipun harganya yang mencapai 100 

ribu rupiah per helai daun membuatnya hanya dapat 

diakses oleh kalangan tertentu. Popularitas Aglaonema 

ini memicu munculnya banyak varietas baru, termasuk 

Aglaonema ‘Adelia’ yang harganya bisa mencapai 100 

juta rupiah untuk hanya 10 lembar daun, menunjukkan 

betapa tingginya nilai ekonomi tanaman hias ini di pasar 
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(Trubus, 2004). 

Tanaman hi ras merrupakan salah satu komodi rtas 

poternsi ral yang dapat di rkermbangkan bai rk dalam skala 

kerci rl maupun bersar terrbukti r dari r sermaki rn ti rnggi rnya 

mirnat masyarakat terrhadap agri rbi rsni rs berrbagai r tanaman 

hi ras. Mernurut data Kermerntriran Perrtani ran, produksi r 

tanaman hi ras hi rngga tri rwulan IrIr pada 2020 berrdasarkan 

data BPS merncapai r  342.422.645  tanaman  direrkspor  

merncapair 4.176.294 kg atau sertara USD. 12.176.244 

(Kermerntri ran Perrtaniran, 2020). Hal i rni r merndorong 

merni rngkatnya jumlah perlaku usaha tanaman hi ras, 

produk tanaman hi ras, luas areral dan daerrah 

perngermbangan tanaman hi ras. Pasar tanaman hi ras yang 

ki ran merni rngkat serperrti r di r Kali rsari r, Ungaran dan 

Bandungan, mernjadi r salah satu termpat utama 

perrdagangan tanaman dari r fami rli r i rni r. Mukhopadhyay ert 

al. (2013) mernyatakan bahwa tanaman hi ras dari r fami rli r 

Araceraer mermi rli rki r perran pernti rng dalam asperk erkologirs. 

Serbagair pernahan errosir, tanaman irnir derngan sirsterm 

perrakarannya yang kuat mermbantu mernjaga kerstabirlan 

tanah, terrutama dir daerrah mirrirng. Tanaman Araceraer juga 

berrkontrirbusir serbagair pengatur kerlermbapan udara 

merlaluir prosers penguapan (evaporasi) dari permukaan 

tanah dan transpirasi dari tanaman yang terrjadi r sercara 

alami r di r habirtat tropi rs. Serlai rn i rtu, tanaman irni r 
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mernyerdi rakan habi rtat bagi r berrbagai r fauna mi rkro, serperrti r 

serrangga dan amfi rbi r, yang hi rdup di r serki rtar 

li rngkungannya. Dalam erkosi rsterm hutan, banyak 

spersirers Araceraer yang tumbuh serbagai r erpi rfi rt atau 

terrerstriral, mernambah lapi rsan keranerkaragaman flora. 

Berberrapa jerni rs Araceraer, serperrti r Colocasira ersculernta dan 

Alocasira macrorrhirzos, bahkan berrfungsi r serbagai r sumberr 

makanan bagi r satwa li rar. Namun, berberrapa spersi rers juga 

berrpoternsi r i rnvasi rf, serperrti r Alocasira macrorrhirzos, yang 

dapat merngancam erkosi rsterm local dan keranerkaragaman 

hayatir ji rka ti rdak di rkerlola derngan bai rk. Merski r dermi rki ran, 

kermampuan adaptasi r tanaman Araceraer mernjadi rkannya 

pi rli rhan dalam program rerstorasi r erkosi rsterm, terrmasuk 

rerhabi rli rtasir lahan basah untuk mernyerrap polutan dari r 

tanah dan ai rr (Pyserk ert al., 2010). 

Hambatan alam yang terrdi rri r dari r lautan, 

pergunungan, sungai r, dan gurun terlah berrfungsi r serbagai r 

pernghalang dalam perrgerrakan alami r yang dirlakukan olerh 

makhluk hi rdup dalam si rsterm erkologi r dalam kurun waktu 

yang sangat lama. Keranerkaragaman dan keruni rkan 

erkosi rsterm alami r di rperngaruhi r olerh i rsolasi r alam yang 

dahulunya dapat mermbatasir perrgerrakan spersi rers 

terrserbut tirdak erferkti rf lagi r. Derngan merni rngkatnya 

perrdagangan transportasi r antara nergara dan wirlayah, 

globali rsasi r terlah mermungki rnkan berrbagai r spersi rers untuk 
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berrpi rndah dan masuk ker habi rtat baru serbagai r spersi rers 

asi rng. Spersi rers asi rng yang masuk ker habi rtat baru 

kermudi ran berradaptasi r dan berrsai rng derngan spersi rers asli r. 

Berberrapa galur dan varirertas baru bahkan dapat 

mernghasirlkan keruntungan erkonomir dan kontrirbusir bagir 

kerserjahterraan masyarakat. Namun, ada spersirers asirng 

yang mampu berrkermbang birak dan mernyerbar derngan 

cerpat, merngalahkan jernirs spersirers aslir yang kermudiran 

dirkernal serbagair spersirers asirng irnvasirf (IrAS). 

Perrkermbangan spersi rers asi rng i rnvasi rf di r suatu nergara 

di rserbabkan olerh permasukan, pernyerbaran, dan 

pernggunaan berrbagai r spersi rers asi rng, bai rk sercara serngaja 

maupun ti rdak serngaja, untuk tujuan perrdagangan 

maupun non- perrdagangan (Ardhi ran, 2011). 

Tumbuhan asi rng i rnvasi rf adalah jerni rs tumbuhan 

perndatang yang dapat mernguasai r dan mernyerbar di r suatu 

wi rlayah, serhi rngga mernjadi r ancaman bagi r erkosi rsterm, 

habi rtat, serrta kerberragaman flora dan fauna sertermpat. 

Tumbuhan i rni r mermi rli rkir kermampuan tumbuh dan 

berrproduksi r derngan cerpat, bairk sercara vergertati rf maupun 

gernerrati rf, derngan perrserbaran yang luas. Tumbuhan 

i rnvasi rf mampu berradaptasi r derngan berrbagai r kondi rsi r 

li rngkungan bai rk yang di rperngaruhi r olerh akti rvi rtas manusi ra 

maupun alami r. Berberrapa jerni rs tumbuhan i rni r dapat 

merli rli rt tumbuhan lai rn, mernyerbabkan kerrusakan pada 
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bi rbirt atau tunas yang dirli rli rt, serrta mermperngaruhi r 

perrtumbuhan tanaman terrserbut. Umumnya, tumbuhan 

i rnvasi rf mermirli rki r berntuk serperrti r sermak, li rana, herrba, 

pohon, atau palerm (Nursanti r & Adri radi r, 2018). 

Kermampuan i rni r lah yang akhi rrnya merndukung jerni rs 

tumbuhan asi rng irnvasi rf mampu mermernangkan 

komperti rsi r derngan spersi rers asli r habi rtat baru. 

Karakteristik biologis yang berkaitan dengan 

potensi invasif suatu spesies tumbuhan meliputi 

kemampuan penyebaran yang tinggi melalui bantuan 

manusia atau hewan, adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan yang stabil, ukuran genom yang relatif kecil, 

kemampuan berkembang biak secara vegetatif, serta 

efisiensi dalam penyebaran benih. Selain itu 

ketergantungan terhadap keberadaan musuh alami juga 

memengaruhi tingkat invasi. Tumbuhan asing invasif 

umumnya memiliki kemampuan membentuk kanopi 

secara cepat, berperan sebagai spesies pionir, 

menunjukkan pola fenologi yang berbeda dari tumbuhan 

lokal, dan tidak memiliki musuh alami di habitat barunya 

(Syafulloh et al., 2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Jumari et al 

(2017) berhasil mengidentifikasi 11 hingga 13 jenis 

tumbuhan dari famili Araceae di wilayah Semarang, 

antara lain Alocasia macrorrhizos dan Alocasia plumbea 
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dari genus Alocasia, Colocasia esculenta dan Colocasia sp. 

dari genus Colocasia, serta Xanthosoma sagittifolium dari 

genus Xanthosoma. Penelitian tersebut menggunakan 

metode jelajah dan pengambilan sampel di beberapa 

desa, seperti Jabungan, Mluweh, dan Susukan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan keberagaman jenis 

tumbuhan Araceae di alam, namun belum mencakup 

identifikasi tumbuhan Araceae yang diperjualbelikan di 

pasar tanaman hias, termasuk potensi invasifnya. Hal ini 

menjadi dasar penting untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai identifikasi dan potensi invasif 

tumbuhan Araceae yang ada di pasar tanaman hias di 

Semarang. 

Pernerli rtiran merngernai r i rdentifikasi r fami rli r Araceraer 

yang di rperrjualberli rkan di r pasar tanaman Semarang 

berlum perrnah di rlakukan serhi rngga berlum ada data 

merngernai r jerni rs-jerni rs Araceraer di kota terrserbut, terrmasuk 

poternsi r i rnvasi rfnya. Irdentifikasi r tanaman irnvasi rf sangat 

pernti rng karerna kerberradaan spersi rers i rnvasi rf dapat 

merngancam kerlerstari ran tumbuhan lokal dan 

merngganggu kerseri rmbangan erkosi rsterm. Berrdasarkan 

penjelasan di atas, maka pernerli rti ran derngan judul 

“Identifikasi Jenis dan Potensi Risiko Invasif Tanaman 

Talas-Talasan (Araceae) di Pasar Tanaman Hias 

Semarang ” perrlu di rlakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jerni rs-jenis tumbuhan Araceraer yang ada di 

Pasar Tanaman Hias Semarang? 

2. Bagai rmana poternsi r i rnvasi rf Araceraer yang ada di Pasar 

Tanaman Hias Semarang? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk merngi rdernti rfi rkasi r jerni rs-jerni rs Araceraer yang ada 

di Pasar Tanaman Hias Semarang. 

2. Untuk mermproyerksi rkan poternsi r i rnvasi rf darir spersi rers 

Araceraer yang ada di Pasar Tanaman Hias Semarang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi r Pernulirs 

Pernerli rtiran i rni r di rharapkan mernjadi r i rnformasi r 

dan data rerferrernsi r yang berrmanfaat merngernai r 

i rderntirfi rkasi r fami rli r Araceraer di r Irndonersi ra. 

2. Bagi r Permbaca 

Pernerli rtiran i rni r dirharapkan dapat mernambah 

wawasan bagi r permbaca merngernai r jerni rs-jerni rs dan poternsi r 

permanfaatan Araceraer sercara umum. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada Masyarakat mengenai keberagaman 

famili Araceae yang ada di Indonesia, termasuk 

karakteristik dan jenis-jenisnya. 
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4. Bagi Irnstirtusir 

Pernerli rtiran i rni r di rharapkan dapat berrkontrirbusi r 

terrhadap i rnsti rtusir UIrN Wali rsongo serbagai r sarana 

permberlajaran. Khususnya bagi r mahasi rswa Jurusan 

Bi rologi r UIrN Wali rsongo dalam mernunjang permberlajaran 

mata kulirah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pasar Tanaman Hias di Semarang dan Sekitarnya 

Tanaman hias merupakan tanaman yang memiliki 

fungsi utama sebagai penghias. Tanaman tersebut dapat 

memberikan keindahan serta daya tarik yang dapat 

dinikmati secara visual, karena memiliki bentuk dan 

warna yang indah. Selain untuk dinikmati keindahannya, 

tanaman hias juga memiliki fungsi lain sebagai 

pendukung kehidupan makhluk hidup di lingkungannya 

di muka bumi, penyejuk dan sebagai paru-paru 

lingkungan, karena tanaman hias memproduksi Oksigen 

(O2) dan menyerap Karbon Dioksida (CO2) (Widyastuti, 

2018). 

Kota Semarang, sebagai ibu kota Provinsi Jawa 

Tengah, merupakan kota metropolitan terbesar kelima di 

Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan. 

Wilayah ini memiliki potensi besar dalam perdagangan 

tanaman hias karena letaknya yang strategis dan 

berdekatan dengan daerah penghasil tanaman hias di 

Jawa Tengah, seperti Kecamatan Bandungan, Kabupaten 

Semarang. Tanaman hias menjadi salah satu komoditas 

yang semakin diminati masyarakat, baik untuk kebutuhan 

estetika, penghijauan, maupun aktivitas perdagangan 
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(Ramadhan, 2021). 

Semarang juga dikenal sebagai pusat distribusi 

tanaman hias di kawasan Jawa Tengah, didukung oleh 

keberadaan wilayah penghasil bunga seperti Bandungan 

yang memiliki udara sejuk dan tanah subur. Tanaman hias 

yang dihasilkan tidak hanya mencakup jenis lokal tetapi 

juga spesies eksotis yang semakin populer. Potensi ini 

menjadikan Semarang sebagai lokasi yang penting untuk 

pengembangan penelitian terkait keanekaragaman dan 

potensi tanaman hias, termasuk dari keluarga Araceae, 

yang terkenal dengan daya tarik estetika dan nilai 

ekonominya (Izza et al., 2024). 

2. Deskripsi Famili Araceae 

Kerluarga Araceraer, atau yang di rkernal serbagai r 

kerluarga talas-talasan, merrupakan tumbuhan yang umum 

di rkernal olerh masyarakat. Araceraer mermi rli rki r cirri r khas 

berrupa batang yang basah (herrba) dan bunga yang terrdi rrir 

dari r serludang dan tongkol (Kurni rawan & Asi rh, 2012). 

Mernurut Stererni rs (2008), tumbuhan fami rli r Araceraer i rnir 

bi rasanya herrba atau perrdu, ti rdak berrambut, hi rdup 

mernahun, dan umumnya mermirli rki r umbir atau akar 

rirmpang. Daunnya mermirli rki r berntuk yang berrvarirasi r, serrta 

bunganya terrbungkus olerh serludang yang berrkerlami rn 

dua. Fami rli r Araceraer merncakup 110 marga derngan serki rtar 

3.200 jerni rs (Yuzammi r ert al., 2010). 
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Tanaman dari keluarga Araceae, khususnya yang 

termasuk dalam genus Alocasia, Colocasia, dan 

Xanthosoma, banyak digunakan sebagai tanaman hias di 

berbagai daerah tropis, termasuk di Semarang. Tanaman 

hias talas-talasan ini dikenal karena memiliki daun besar 

dan bentuk yang unik, menjadikannya populer dalam 

desain taman tropis maupun sebagai tanaman hias 

indoor. Beberapa jenis yang sering digunakan antara lain 

Alocasia macrorrhizos dengan daun besar berbentuk hati, 

Colocasia esculenta dengan daun berbentuk hati yang 

lebar, serta Xanthosoma sagittifolium yang memiliki daun 

berbentuk segitiga dengan tangkai daun panjang. Selain 

estetika, tanaman ini juga memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi, karena selain digunakan untuk keperluan dekorasi, 

beberapa jenisnya juga dimanfaatkan untuk konsumsi, 

seperti umbi Colocasia esculenta yang dikenal sebagai 

taro. Penggunaan talas-talasan sebagai tanaman hias 

sangat bergantung pada kebutuhan cahaya, kelembaban 

tanah, dan pemeliharaan yang tepat, yang membuatnya 

cocok untuk lingkungan tropis dengan curah hujan tinggi 

dan suhu yang relatif hangat (Parnd, 2020). 

Tumbuhan dalam fami rli r Araceraer mermi rli rkir 

berragam manfaat. Berberrapa di r antaranya di rgunakan 

serbagai r tanaman hi ras, serperrti r Aglaonerma, Alocasira, 

Anthurirum, Homalomerna, Schirsmatoglottirs, 
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E rpirprermnum, Monsterra dan Phirloderndron. Serlai rn i rtu, 

berberrapa jerni rs juga di rmanfaatkan serbagai r bahan 

makanan alterrnati rf, serperrti r colocasira ersculernta (talas) dan 

Amorphophallus paeronirirfolirus (suwerg) (Kurni rawan & 

Asi rh, 2012). Ti rdak hanya serbagai r tanaman hi ras dan bahan 

pangan, fami rli r Araceraer juga mermi rli rki r khasi rat serbagai r 

tanaman obat. Berberrapa jerni rs serperrti r Arirsaerma, lasi ra, 

Homalomerna dan Typhoni rum, terrutama daun dan 

akarnya, dapat di rgunakan untuk merngobati r erncok, 

berngkak dan saki rt perrut. 

Araceraer umumnya mermirli rki r cirrir-ci rri r serbagai r 

tumbuhan monokoti rl derngan batang tunggal atau 

berrkerlompok. Merrerka dapat tumbuh serbagai r pohon atau 

tanaman yang merrambat. Si rsterm akar tanaman i rni r berrupa 

akar serrabut, derngan batang tunggal atau berrkerlompok. 

Merrerka dapat tumbuh serbagai r pohon atau tanaman yang 

merrambat. Sisterm akar tanaman i rni r berrupa akar serrabut, 

derngan batang berruas dan tanpa kabi rum serjati r. Daunnya 

adalah daun majermuk, di r mana tangkai r daun mermi rli rkir 

perlerpah yang mernyerlubungi r batang. Bunga Araceraer 

terrsusun dalam struktur yang di rkernal serbagai r mayang, 

dan buahnya di rli rndungi r olerh lapi rsan luar yang cukup terbal 

atau berrsabut. Birji rnya cernderrung berrstruktur cairr saat 

masi rh muda dan merngerras kerti rka matang (Hutasuhut, 

2015). 
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Klasi rfi rkasi r fami rli r Araceraer adalah serbagai r berri rkut: 

Kirngdom : Plantaer  

Subkirngdom : Virri rdi rplantaer Irnfra 

kirngdom : Strerptophyta  

Superrdirvirsi r : E rmbryophyta  

Dirvirsi r : Tracherophyta 

Subdirvirsir : Sperrmatophytirna 

Kerlas : Magnoli ropsi rda 

Superrordo : Lirli ranaer 

Ordo : Ali rsmatalers 

Famirli r : Araceraer (i rtirs.gov, 2025). 
 

Si rsterm perrakaran pada fami rli r Araceraer terrdi rrir darir 

akar serrabut yang terrberntuk darir akar advernti rf yang 

rerlati rf dangkal, derngan jangkauan kerdalaman akar 

merncapai r 40-60 cm dari r perrmukaan tanah (Khoi rrul ert al., 

2013). Batang fami rli r i rni r mermirli rki r posi rsi r di r bawah tanah, 

mermberntuk umbir, serperrti r pada Colocasira; batang aerriral, 

serperrti r pada Pothos; dan berrberntuk ri rmpang, serperrti r pada 

Acorus (Marertni r ert al., 2017). Fami rli r Araceraer mermi rli rkir 

berrbagai r berntuk daun, terrmasuk bulat terlur, jantung, 

lansert, tombak, sergi rtirga terrbali rk, jarum, perri rsai r, anak 

panah, berrtakuk, mernyi rri rp, dan berrtakuk tirga mernyirri rp 

(Suryani r ert al., 2020). Bunga dari r fami rli r Aracerae rmermi rli rkir 

dua ti rper perrbungaan, yai rtu uni rserksual dan bi rserksual. 



15 

Contohnya, suku Araceraer serperrti r Acorus, Pothos, dan 

Monsterra mermirli rki r bunga yang kerci rl, sersi rl, akti rnomorf, 

dan jarang berrkerlami rn ganda (Stererni rs, 2008). 

Mernurut Brirnk ert al. (1963), terrdapat 27 jernirs 

tanaman darir famirlir Araceraer yang terrcatat. 

Perngerlompokkan tumbuhan darir famirlir Araceraer dir Jawa 

merncakup berberrapa jernus, antara lairn Pothos, 

Anaderndrum, Amydrirum, Anthurirum, Acorus, 

Rhapirdophora, Monsterra, Scirndapsus, Spathirphyllum, 

Cyrtosperrma, Lasira, Amorphophallus, Homalomerna, 

Schirsmatoglottirs, Phirloderndron, Aglaonerma, 

Direrffernbachira, Zanterderschira, Alocasira, Rermusatira, 

Colocasira, Caladirum, Xanthosoma, Typhonirum, Arirsaerma, 

Cryptocoryner (cirlirata), Pirstira. Serbagiran bersar tumbuhan irnir 

adalah tumbuhan aslir tropirs atau tanaman irntroduksir 

yang umum dirtermukan dir Jawa. Daftar irnir merncakup 

tumbuhan lirar, tanaman hiras, dan tanaman budirdaya. 

Adapun berberrapa gernus dari r fami rli r Araceraer yang 

serri rng di rmanfaatkan serbagai r tanaman hi ras, yai rtu gernus 

Anthuri rum (anerka kupi rng gajah, Anthuri rum li rnert, 

Anthuri rum gerrmani ri r, atau Anthuri rum sirri rh); gernus 

Syngoni rum (Syirngonirum podophyllum varirergater, 

Syngonirum podophyllum rerd arrow, Syngonirum 

podophyllum polka grerern, atau Syngonirum podophyllum 

swerert lady); gernus Alocasira (Alocasira alba, Alocasira black 
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verlvert, Alocasira grerern verlvert, dan Alocasira hirlo berauty); 

gernus Xanthosoma (Xanthosoma atrovirrerns 

monstrosum); gernus Aglaonerma (Aglaonerma pri rder of 

Sumaterra, Aglaonerma hang-hang, Aglaonerma lady 

valernti rner, atau Aglaonerma donna carmerr); serrta gernus 

Zanterderschira (Zanterderschira erlirottirana) (Tomasouw, 

2006). 

 

Gambar 2. 1 Jenis darir famirlir Araceraer yang serrirng 
dirmanfaatkan serbagair tanaman hiras; Kerterrangan: a. 
Kupirng gajah (Anthurirum crystallirnum) b. Sirngonirum 
(Syngonirum podophyllum) c. Alocasira sp. d. Kirmpul 
(Xanthosoma sp.) er. Aglaonerma Sumaterra f. Goldern calla 
lirly (Zanterderschira erlirottirana) g. Blancerng (Direrffernbachira 
sp.) h. Sirrirh gadirng (Erpirprermnum sp.) ir. Janda bolong 
(Monsterra) j. Talas (Colocasira sp.) k. Kerladir (Caladirum sp.) 
l. Bunga Bangkair (Amorphophallus) (Sumberr : Irnaturalirst). 

a. c. 

e f. g. h. 

i. j. k. l. 

d. b. 
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a. Gernus Anthurirum 

Tanaman hi ras kupi rng gajah mermi rli rki r nama 

i rlmirah Anthuri rum crystalli rnum dan 

mermirli rki rberberrapa ci rri r khas, yai rtu: a) batangnya 

tergak, b) daun Tunggal derngan lerbar merncapai r 15-

22 cm, c) daun berrwarna hi rjau dan berrberntuk 

lonjong mernyerrupai r kupi rng gajah, d) tulang daun 

mernyi rrirp derngan warna kerputi rhan, g) mermi rli rki r akar 

rhi rzomer, dan h) tirdak tahan terrhadap si rnar mataharir 

langsung (Okti r, 2020). Di r alam li rar, tanaman i rni r 

hi rdup serbagai r erpi rfi rt derngan mernermperl pada batang, 

namun juga bi rsa tumbuh sercara terrrerstri ral di r lantai r 

hutan (Agroterk, 2020; Malasari r, 2022). 

b. Gernus Syngonirum 

Tanaman hi ras si rngoni rum mermi rli rki r corak 

puti rh dir daunnya yang berrwarna hi rjau. Daunnya 

berrberntuk bangun perri rsai r (perldatus) mermirli rki r ci rrir 

fi rsi rk berri rkut: berntuk daun majermuk derngan 5-7 

anak daun, terpi r rata (irntergerr), ujung merrunci rng 

(acumirnatus), dan pangkal daun tumpul (obtusus) 

(Marertni r ert al., 2017). 

c. Gernus Alocasira 

Ukuran dan berntuk daun Alocasira berrvari rasir 

terrgantung pada spersi rersnya. Sercara umum, daun 

Alocasira yang serri rng ki rta jumpai r berrberntuk serperrti r 
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hatir, derngan ukuran daun yang bi rsa tumbuh antara 

20 hirngga 90 cm. tanaman i rni r mermi rli rki r akar yang 

dapat mernghasi rlkan umbi r. Batang atau tangkai rnya 

juga berragam, ada yang kokoh atau lerntur, berrbulu 

atau tirdak, serrta ada yang polos atau mermirli rki r corak 

uni rk (Marertni r ert al., 2017). 

d. Gernus Xanthosoma  

Gernus i rni r terrdi rrir darir 40 spersi rers yang juga 

merrupakan tanaman hi ras dan bahan pangan. 

Xanthosoma yang lai rn adalah Xanthosoma 

virolacerum, Xanthosoma ni rgrum, Xanthosoma 

brasi rli rernser dan Xanthosoma yucca. Tanaman 

tahunan derngan cirri r morfologi r daun berrberntuk 

jantung berrwarna hi rjau. Tangkai r daun ki rmpul 

terrlertak di rderkat pangkal daun dan tanaman i rni r 

mernghasi rlkan umbi r yang dapat dirmanfaatkan 

serbagai r bahan pangan. Ki rmpul tumbuh sercara 

berrkerlompok derngan akar rirmpang yang 

merngerluarkan tunas-tunas di r serki rtar tanaman 

i rnduknya (E rsti rasi rh, 2017). 

e. Gernus Aglaonerma 

Aglaonerma mermi rli rki r systerm perrakaran 

serrabut. Akar i rni r ti rdak hanya berrfungsi r untuk 

mernermperlkan tanaman pada merdi ra tumbuh agar 

bi rsa berrdi rrir tergak, tertapir juga berrperran dalam dan 
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merngangkut airr serrta nutrirsi r darir merdi ra tanam ker 

serluruh bagi ran tanaman untuk merndukung prose rs 

mertaboli rsmer. Akar Aglaonerma berrberntuk si rli rnderr, 

berrwarna puti rh hirngga puti rh kerkuni rngan dan 

berrsi rfat sukulern. Batangnya juga berrberntuk 

si rli rnderr, tirdak berrkayu, derngan warna puti rh, hirjau, 

atau merrah, serrta mermi rli rki r ruas-ruas. Serti rap ruas 

batang mermi rli rki r tunas yang berrpoternsi r 

berrkermbang mernjadir cabang baru jirka kondirsir 

merndukung. Daunnya berrvarirasir darir oval hirngga 

lansert (lancerolater) derngan susunan tulang daun 

mernyirrirp. Warna daun Aglaonerma umumnya hirjau 

derngan varirasir putirh dan hirjau tua, serrta pola 

berrbirntirk (marblerd) dan berrlubang pada 

herlairannya. Tangkair daunnya berrperlerpah dan 

salirng mernutupir batang, serhirngga tampak serolah 

tanaman irnir tirdak memiliki batang yang jerlas. Salah 

satu spersirers berrcorak merrah adalah A. rotundum, 

yang berrasal darir Pulau Sumatra, khususnya 

daerrah Acerh dan Sumatra Utara (Irndrajatir ert al,. 

2022) 

f. Gernus Zanterderschira 

Kerirsti rmerwaan tanaman Zanterderschira 

adalah berntuk dan warna bunganya yang mermirlirkir 

nirlair erstertirka tirnggir. Bunga terrserbut hampirr 



20 

mernyerrupair terrompert, hanya pertalnya mermanjang 

derngan ujung merrah muda, merrah maroon dan 

merrah cerrah salah satu spersirers terrkernal dalam 

gernus irnir yairtu Zanterderschira tumbuhan irnir dapat 

tumbuh hirngga tirnggir serkirtar 60 cm, derngan daun 

berrwarna hi rjau tua yang mermirli rki r berrcak putirh. 

Bunga tanaman i rni r muncul di r musi rm panas, 

di rtandai r derngan spatha berrwarna kuni rng yang 

di rkerli rli rngi r olerh spadirx kuni rng. Tanaman i rni r dapat 

mernghasi rlkan spi rker buah berrwarna kuni rng yang 

mernari rk bagi r burung (Mattji rk, 2010). 

g. Gernus Direrffernbachira 

Direrffernbachira terlah di rgunakan serbagai r 

tanaman hi ras karerna warna daunnya yang cerrah 

dan i rndah. Di rerffernbachi ra merrupakan tumbuhan 

herrba derngan batang tergak, kuat, daun hi rjau, dan 

serrabut (Mayo, 2020). Karerna merngandung 

kalsi rum oksalat, serti rap bagi ran tanaman tanaman 

Direrffernbachi ra dapat mernyerbabkan kerracunan dan 

permberngkakan pada herwan dan manusi ra. Serl 

i rdiroblas mermbuat struktur rafirda kerci rl serperrti r 

jarum pada akar, batang, dan daun dari r kalsi rum 

oksalat untuk merli rndungi r merrerka darir prerdator 

serperrti r serrangga dan herrbi rvora (Alwan, 2021). 
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h. Gernus E rpirprermnum 

Si rrirh gadi rng (E rpirprermnum aurerum) atau 

bi rasa di rserbut pothos ermas dan i rvy irbli rs adalah 

tumbuhan merrambat sermir-ermpi rfi rt yang birasa 

di rtanaman orang untuk mernghi rasi r perkarangan 

atau ruangan. Daunnya berrberntuk hati r derngan 

berlang kuni rng cerrah hirngga kuni rng pucat, 

merrambat dir batang pohon derngan daun bersar 

yang mernutupi r batangnya. Daun merngerci rl saat 

di rtanaman dalam pot (Derwi r & Putrirani rngsi rh, 2019). 

i. Gernus Monsterra 

Tanaman Monsterra berrbunga sermpurna 

derngan berntuk tongkol (spadirx) si rli rndri rs yang 

panjangnya antara 17-20 cm dan ujungnya yang 

merngerci rl dan tumpul bulat. Bunga berti rna mermi rli rki r 

berntuk berrbari rs (lirnirerar) dan merli rngkar (turbirnater) 

serpanjang tongkol. Saat masi rh muda, merrerka 

berrlerndi rr atau lerngkert. Serladang (spather) tergak, 

berrberntuk bulat lerbar, berrterkstur serperrtir herlai ran 

kuli rt (coriracerous), panjangngnya 20-25 cm dan 

lerbar 15- 17,5 cm. warnanya kuni rng pucat, dan 

basal mernermperl di r serki rtar tongkolnya. Tangkai r 

bunga (perduncler) hi rjau, panjangnya 10-15 cm dan 

terbal 2 cm. Tanaman Monsterra baru akan berrbunga 

serpanjang tahun, terrutama Kertirka udaranya 
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lermbab. Tanaman i rni r mermi rli rki r dua cara 

berrkermbang bi rak: gernerrati rfr dan vergertati rfr adalah 

mertoder yang mermungki rnkan perrkermbangbi rakan 

sercara cerpat (Dalmadir, 2020). 

j. Gernus Colocasira 

Gernus irnir mermirlirkir cirrir serbagai tanaman 

herrba derngan tirnggir merncapair 4 merterr dan 

merngerluarkan gertah putirh. Batangnya berrdiramerterr 

30 cm, dapat tumbuh tergak atau mernjalar. Daunnya 

berrsar, derngan Panjang hirngga 1,6 merterr, 

berrberntuk bulat terlur hirngga mernyerrupair jantung, 

berrwarna hirjau, dan terpir daun berrgerlombang. 

Tangkair daunnya dirlapirsir lapirsan lirlirn putirh, 

mermirlirkir Panjang hirngga 1,5 merterr, derngan urat 

daun yang merncolok dan berrcabang dir pangkal. 

Bunga terrsusun dalam tongkol berrwarna kunirng, 

terrdapat 5-10 barirs pada poros daun, dirlirndungir 

olerh serludang berrukuran 12,5-15 cm. bagiran bawah 

serludang berrberntuk lonjong dan berrwarna hirjau 

kerbirruan, sermerntara bagiran atasnya tergak, 

berrberntuk serperrtir perrahu, dan berrwarna putirh. 

Tangkair bunga berrwarna hirjau. Buah berrberntuk 

bulat dan berrwarna kunirng muda saat matang 

(Munawaroh, 2017). 

k. Gernus Caladirum 
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Salah satu cirri r cirri r khas Caladirum, yang sersui r 

derngan karaktri rstirk umum anggota suku Aracerae, 

terrlertak pada berntuk bunganta. Bunga Caladirum 

mermirli rki r tonjolan mermanjang derngan ujung 

tumpul yang di rserbut spadirx, yang di rbungkus olerh 

serludang bernama spatha. Bi rasanya, spadirx mermi rli rki r 

warna yang sama derngan spatha, merski rpun 

terrdapat berberrapa vari rertas Caladirum dir mana spadirx 

berrwarna berrberda. Saat masi rh muda, spathe 

mermbungkus spadirx derngan rapat, kermudi ran 

mermbuka serhi rngga spadirx terrli rhat. Spathe mermi rli rki r 

berragam warna, merski rpun umumnya hanya terrdi rri r 

darir satu atau dua warna dalam satu spatha 

(Tomasouw, 2006). 

l. Gernus Amorphophallus 

Bunga bangkai r (Amorphophallus) 

merrupakan tumbuhan herrba yang tumbuh sercara 

li rar di r alam berbas. Salah satu yang mernjadi r cirri r khas 

dari r tumbuhan irni r yairtu mermirli rki r bunga yang 

merngerluarkan aroma atau bau ti rdak serdap pada saat 

merkar, mermi rli rki r spadirx dan spathe dalam 

perrbungaannya, serrta akarnya yang berrupa umbir 

(Yuzammir et al., 2015). Dir mana sertirap tumbuhan 

hanya mermirlirkir satu umbir dan hanya satu tunas 

yang akan muncul. Sertirap jernirs bunga yang 



24 

dirhasirlkan olerh tumbuhan irnir mermirlirkir berntuk yang 

berrberda. Serlairn irtu, asam amirno yang kerluar darir 

perrmukaan tongkol tumbuhan mernyerbabkan bau 

yang tirdak serdap saat bunga merkar. Aroma yang 

dirkerluarkan mernarirk serrangga dir serkirtarnya 

(Wahyu ert al., 2022) 

Fernomerna irnir merngirngatkan kirta pada ayat dir 

dalam Al-Qur’an, yang mernjerlaskan terntang 

keranerkaragaman cirptaan Allah SWT merskirpun 

berrada pada termpat yang sama, dir mana sertirap 

tanaman mermirlirkir cirrir khasnya masirng-masirng 

serbagair buktir kerbersaran-Nya, khususnya pada surat 

Ar-Ra’d ayat 4. 

ضِِ وَفِى رَا تجَٰوِرٰتِ  قِطَعِ  الْا جَنّٰتِ  مُّ ناِ وَّ نَابِ  م ِ ع  اعَا زَرا  وَّ

غَيارُصِناوَانِ  نَخِيال صِناان وَّ احِد ِ  بمَِاۤءِ  يُّساقٰى وَّ لُِ وَّ نفَُض ِ  بعَاضَهَا وَّ

ِ علَٰى ُكُلِِ  بعَاض  يٰتِ  ذٰلِكَِ فِياِ اِنَِّ فِىالْا مِ  لَْٰ نَِ ل ِقَوا   يَّعاقِلُوا

Artirnya: “Dan dir bumir terrdapat bagiran-bagiran yang 
berrdampirngan, kerbun-kerbun anggur, tanaman-
tanaman, pohon kurma yang berrcabang, dan yang 
tirdak berrcabang; dirsirramir derngan airr yang sama, tertapir 
kamir lerbirhkan tanaman yang satu darir yang lairnnya 
dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang dermirkiran irtu 
terrdapat tanda-tanda (kerbersaran Allah) bagir orang-
orang yang merngerrtir”. 

Ayat dir atas mernjerlaskan bahwa Allah SWT 

yang terlah mernci rptakan bumi r derngan keradaan 

serbai rk-bai rknya. Bumi r mermirli rki r tanah yang subur dan 
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tirdak subur, tanaman yang berrcabang dan tirdak 

berrcabang, anggur yang merrambat, kurma yang 

mernjulang ti rnggi r. Sermuanya mernampi rlkan 

permandangan yang berrvari rasi r derngan karakterr 

morfologi r yang berrberda-berda (Quthb, 2005). 

3. Tumbuhan Invasif 

Mernurut Irnterrnatironal Uni ron for 

Conserrvatiron of Naturer (IrUCN), salah satu jerni rs bi rota 

yang tumbuh dan berrkermbang bi rak di r luar habi rtatnya 

adalah tumbuhan i rnvasi rf atau erkosi rsterm alami rnya. 

Jerni rs tumbuhan irnvasirf dapat mernyerbabkan 

perrubahan erkosi rsterm dan akhi rrnya merngancam 

kerberradaan bi rota asli r di r dalamnya. Hal i rni r di rserbabkan 

olerh kermampuan tumbuhan irnvasi rf untuk 

mermperrtahankan populasi r dan merni rngkatkan 

populasi rnya di r habirtat baru (Nopi ryantir & Rirastutir, 

2019). 

Tumbuhan i rnvasi rf mernyerbar dan mernertap di r 

termpat baru. Prosers i rni r terrdi rrir dari r berrbagai r kergi ratan 

yang berrkai rtan derngan mi rgrasi r, erksi rsternsi r, dan 

komperti rsi r dir ruang. prosers i rni r terrjadi r dalam birdang 

erkologi r di rserbut derngan i rnvasi r. Irnvasi r adalah prosers 

yang terrjadi r di r lirngkungan. Irnvasi r adalah jerni rs 

permulaan suksersi r yang pada akhi rrnya akan 

mernghasi rlkan li rma tahap suksersi r terrus mernerrus 
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serberlum merncapai r kli rmaks (Wi rtternberrg & cook, 

2001). 

Tumbuhan i rnvasi rf mermi rli rki r perrgerrakan 

perrserbaran dari r satu daerrah ker daerrah lai rnnya 

serhi rngga pada akhi rrnya mernertap di r daerrah terrserbut. 

Prosers i rni r merrupakan serbuah rangkai ran dari r kergi ratan 

mirgrasi r, erksi rsternsi r dan komperti rsi r ruang. Prosers yang 

terrjadi r irni r dalam birdang erkologi r di rserbut derngan 

i rnvasi r. Irnvasi r merrupakan berntuk permulaan suksersi r 

yang pada akhi rrnya terrus mernerrus akan 

mernghasi rlkan li rma tahap suksersi r serhi rngga terrberntuk 

kli rmaks (Wi rtternberrg & Cook, 2001). 

Ci rri r tumbuhan irnvasi rf umumnya dapat dirli rhat 

merlalui r kermampuan yang di rmi rli rki r tumbuhan i rnir 

serperrti r, mermi rli rki r kermampuan untuk tumbuh dan 

kermudi ran berrerproduksi r sercara cerpat, berberrapa 

tumbuhan mampu berrerproduksi r derngan cara 

vergertatirf serlanjutnya mernyerbar sercara luas dan 

mermirli rki r tolerransi r yang ti rnggi r terrhadap berrbagai r 

macam kondi rsi r li rngkungan (Sarah & Kri rsma, 2018). 

Kerberrhasi rlan suatu spersi rers i rnvasi rf merngi rnvasi r suatu 

vergertasi r atau habirtat dapat dirperngaruhi r berberrapa 

faktor, di rantaranya adalah ada ti rdaknya gangguan 

bai rk dari r herwan atau aktirvi rtas manusi ra, kerterrserdi raan 

sumberrdaya yang merndukung untuk perrtumbuhan 
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dan perrkermbangan, serrta kermampuan berrkomperti rsir 

derngan tumbuhan lai rn (Ti rtrosoerdi rrjo ert al., 2016). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Serberlum merlanjutkan ker anali rsi rs lerbi rh merndalam, 

berri rkut di rsaji rkan taberl kaji ran pernerli rtiran yang rerlervan. 

Taberl 2.1 merncakup pernerli rti ran-pernerli rti ran pernti rng yang 

berrkai rtan derngan topi rk irni r, mermberrirkan landasan terori rtirs 

dan ermpi rrirs untuk merndukung argumerntasi r dalam 

pernerli rti ran i rni r. 
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Tabel 2. 1 Pernerlirtiran yang Rerlervan 
 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

1.  Jenis-Jenis Tanaman Hias 
dari                                                       
Suku Araceae yang di 
Perdagangkan di Kota 
Padang (Zaifunis & Rizki, 
2007) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 21 spesies yang 
termasuk ke dalam 11 genus dari Araceae yang 
diperdagangkan yaitu: Aglaonema 5 jenis dengan satu 
kultivar, Anthurium 2 jenis, Alocasia 2 jenis, Caladium 1 jenis 
dengan 6 kultivar, Dieffenbachia 3 jenis dengan 4 kultivar, 
Monstera 1 jenis, Philodendron 4 jenis, Rhapidophora 2 jenis, 
Scindapsus 3 jenis dengan 3 kultivar, singonium 1 jenis 
dengan 3 kultivar, dan Pistia 1 jenis. 

• Perbedaan 
Lokasi 

• Tidak 
membahas 
peran 
perdagangan 
dalam 
penyebaran 
Tanaman 
Invasif 

2.  Keranerkaragaman 

dan Permanfaatan 

Famirlir Araceraer dir 

Kercamatan 

Ungaran Tirmur, 

Kabupatern 

Sermarang (Utamir, 

2016) 

 

 

 

Dirpe rrolerh 14 je rni rs Arace raer yang terlah di rmanfaatkan serbagai r 
bahan makanan tambahan, tanaman hi ras, sayuran, obat-
obatan, pakan terrnak dan 3 jerni rs Arace raer yang be rlum 
dirmanfaatkan olerh masyarakat. Darir hasi rl pe rrhi rtungan IrCS 
diranalirsi rs 17 je rnirs Aracae r, be rri rkut 3 jerni rs Arace rae r yang 
me rmi rli rki r nirlair IrCS te rrtirnggir: X. Sagirttafolirum (IrCS 32), Colocasira 
e rsculernta (IrCS 24), Xanthosoma mafafa (IrCS 21) 

• Terrfokus 

pada asperk 

keranerkaraga

man dir alam 

bukan pada 

perrdagangan 

tanaman hiras 

dirpasar.  
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

3. Irnverntarirsasir Jernirs- 

Jernirs Anggota Famirlir 

Araceraer dir Kawasan 

Taman Wirsata 

Plawangan Taman 

Nasironal Gunung 

Merrapir (Nurrahmir & 

Wiryono, 2018) 

Dirperrolerh 9 jernirs darir 7 gernus Araceraer yairtu Colacasira 

ersculernta, Xanthosoma sagirttirfolirum, Alocasira 

macrorrhirza, Aglaonerma sirmplerx, Homalomerna 

cordata, Homalomerna alchertron, Homalomerna sp., 

Direrffernbachira serguirner, Syngonirum sp. 

• Perrberdaan 

Habirtat dan 

Kondirsir Erkologirs 

• Dampak 

Erdukasirdan 

Rergulasir 

Merngirderntirfirk

asir tanaman 

aslir 

4. Identifikasi Tumbuhan 
Asing Invasif (Invasive 
Alien Species) Herba Di 
Taman Hutan Raya Pocut 
Meurah Intan Sebagai 
Media Pendukung 
Pembelajaran Pada 
Submateri Faktor 
Menghilangnya 
Keanekaragaman Hayati Di 
SMAN 1 Lembah Seulawah 
Aceh Besar (Andriani, 
2019) 

Dirtermukan 84 jenis tumbuhan herba dan 10 jenis 
diantaranya tergolong jenis tumbuhan asing invasif. 
Pemanfaatan hasil penelitian dibuat dalam bentuk buku ajar 
sebagai media pendukung pembelajaran di SMAN 1 Lembah 
Seulawah Aceh Besar. 

• Perrberdaan lokasir dan 
focus erkosirsterm 
Konservasi di 
Kawasan hutan 
lindung dan 
pemanfaatan untuk 
media pembelajaran 
Spesifik tumbuhan 
herba secara umum 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

5.  Irderntirfirkasir Jernirs- Jernirs 
Tumbuhan Serkirtar Mata 
Airr Tirga Rasa Serbagair 
Upaya Konserrvasir Airr Dir 
Gunung Murira Kudus 
(Nirkern & Abdul, 2019) 
 

Terrdapat 4 jernirs tumbuhan dalam Tirngkat sermair yaknir pakirs 
sayur Dirplazirum ersculerntum, Talas Araceraer, kopir, Coffer 

arabirca, dan sujir Dracaerna angustirfolira. 

• Upaya 

konserrvasir 

spersirers aslir 

• Erkosirsterm 

konserrvasir 

6. Studir Araceraer Balir: 

Kerragaman dan Poternsirnya 

(Asirh & Kurnirawan, 2019) 

Dirperrkirrakan mermirlirkir 13 marga yang terrdirrir darir 21 jernirs 

Araceraer; Aglaonerma, Alocasira alba Schott, Alocasira 

longirloba Mirq, Alocasira macrorrhirzos (L) G.Don, 

Amorphophallus muerllerrir Blumer, Amorphophallus 

paeronirirfolirus (Dernnst.) Nircolson, Amorphophallus 

varirabirlirs blumer, Arirsaerma barbatum Buchert, Colocasira 

ersculernta (L.) Schott, Erpirprermnum pirnnatum (L.) Erngl., 

Homalomerna cordata Schott, Lerucocasira girgantera 

(Blumer) Hook.f., Pothos scanderns L., Rermusatira virvirpara 

(Roxb.) Schott, Rhaphirdophora sylverstrirs (Blumer) Erngl., 

Sauromatum horsfirerldirir Mirq., Schirsmatoglottirs calyptrata 

(Roxb.) Zoll, Scirndapsus herderracerus Mirq, Typphonirum 

blumerir Nircolson & Sirvad, Typhonirum flagerllirformer 

(Lodd.) Blumer, Typhonirum roxburghirir Schott. 

• Tirdak ada upaya 

poternsir irnvasirf 

• Fokus pada kondirsir 

erkologir dan habirtat 

alamir. 
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No  Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

7. Irnve rntarirsasi r Arace rae r di r 
Hutan Sirbayak 1 
Kercamatan Sirbolangirt 
Kabupatern De rlir Se rrdang 
Sumaterra Utara 
(Hutasuhut, 2020) 

Dirpe rrolerh 9 je rni rs Arace rae r, de rngan 5 marga Araceraer. 

Jerni rs tanaman terrserbut dirantara nyaColocasira 

e rsculernta (L) Schott, Homalome rna humi rlirs Hook, 

Homalome rna propirnqua Schott, Rhapi rdophora sp, 

Sci rndapsus ruperstrirs Che rvo & Corne rr, Sci rndapsus 

pi rctus Hassk. Sci rndapsus offirci rnalirs Schott. 

Schi rsmatoglottirs tri randra. Schi rsmatogloti rs calyptrater 
(Roxb). 

• Habirtat Alamir vs 

Habirtat Buatan 

• Fokus pada 

irnverntarirsasir spersirers 

lokal dir habirtat aslir 

merrerka dir Sumaterra 

Utara. 

8. Irderntirfirkasir Kerragaman 
Famirlir Araceraer Serbagair 
Bahan Pangan, Obat, dan 
Tanaman Hiras dir Dersa 
Hirlironaha Kercamatan 
Onolalu Kabupatern Nirsa 
Serlatan (Bago, 2020) 
 
 
 
 
 
 
 

Dirperrolerh 11 Jernirs tanaman darir Famirlir Araceraer. 

Perrberdaan karakterr antar jernirs Famirlir Araceraer terrlirhat 

pada warna dan berntuk umbir, ujung herlairan daun, terpir 

herlairan daun, perrmukaan atas dan bawah herlairan daun, 
dudukan herlairan daun, dan bertuk herlairan daun. 

• Perrberdaan lokasir 

• Tirdak ada irntergrasir 

antara pasar 

tanaman hiras 

Prersperktirf poternsir 

irnvasirf 
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No  Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

9. Karakterri rsasir Stomata 
Daun Pada Tanaman Hi ras 
Fami rli ra Arace raer 
(Qodriryah e rt al., 2021) 

Terrdapat 17 spersi re rs darir famirli ra Arace raer yang 

dirte rmukan dir Ke rlurahan Ngaliryan, terrdirri r darir 10 gernus 

yai rtu Homalome rna, gernus Alocasi ra, gernus Colocasira, 

ge rnus Aglaonerma, gernus Anthurirum, gernus 

Phi rloderndron, gernus Caladirum, gernus Erpi rprermnum, 

ge rnus Amorphophallus, dan gernus Monsterra. 

• Fokus pada 

karakterrirsasir 

stomata 

• Hubungan 

karakterrirstirk 

stomata derngan 

habirtat asal dan 

poternsir 

perrdagangan 

10. Irnverntarirsasir Tanaman 
Obat dir Wirlayah Kampus 
Uirn Walirsongo Sermarang 
(Kumala, 2021) 

Dirperrolerh 62 spersirers tanaman derngan 25 spersirers 

tanaman yang berrpoternsir serbagair tanaman obat. 

Dirtermukan 2 jernirs aracera yairtu Thyponirum 

flagerllirformirs L. Dan Aglaonerma sp. 

• Erksplorasir 

tanaman 

Araceraer yang 

mermirlirkir fungsir 

ganda 

• Rirsirko irnvasirf pada 
lirngkungan alamir 
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No. Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

11. Irderntirfirkasir Morfologirs 
Jerni rs- Je rnirs Tumbuhan 
Erdi rble r dir Gunung Murira 
Provi rnsir Jawa Te rngah (Errir 
ert al., 2021) 

Terrdapat 33 je rnirs tumbuhan yang dapat dirkonsumsi r 

(e rdirble r), yang terrdirrir darir 23 famirlir, salah satunya famirlir 

Arace rae r yai rtu Talas (Colocasira erscule rnta (L) Schott). 

• Data morfologir 

untuk 

mermahamir 

adaptasir 

• Berrpoternsir Erdirbler 

• Upaya irnvasi 

 

12. Keranerkaragaman dan 

Poternsi r Permanfaatan 

Tanaman dir UIrN Wali rsongo 

Se rmarang (Kusumarirnir ert 

al., 2022) 

Dirpe rrolerh 231 spe rsi re rs yang di rklasirfirkasi rkan be rrdasarkan 

spe rsi rers, ke rbi rasaan, dan poternsir li rar atau budirdaya. 

Dirte rmukan 5 jerni rs Arace rae r yai rtu Tirponirum flagerllirformi rs 

L, Ve rntirlasi r Caladirum bi rcolor (Ai rton), Erpi rprermnum 

aurerum, Aglaonerma sp., Di rerffernbachi ra sp. 

• Fokus lokasir 

• Konterks erkosirsterm 
Upaya rirsirko irnvasirf 

13. Etnobotani 

Amorphophallus sp. (Fam. 

Araceae) di Wilayah 

Semarang dan Sekitarnya: 

Potensinya Sebagai 

Sumber Pangan dan Obat 

Serta Upaya Konservasinya 

(Baiq, 2022) 

Masyarakat me rnge rtahuir e rmpat je rni rs Amorphophallus 

yai rtu porang, suwerg, walur, dan irle rs-i rle rs. 

Amorphophallus yang dirtermukan serbanyak 142 variran 

derngan kerlompok i rlers-i rle rs se rbagai r variran terrbanyak. 

• Habi rtat aslir de rngan 

perrdagangan 

• Kurangnya fokus 
pada budirdaya 

untuk konserrvasi r 
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No.  Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

14. Karaktrirsasi r dan 

Keranerkaragaman 

Tumbuhan Fami rli r 

Arace rae r dir Kampus 1 

UIrN Sunan Gunung 

Djatir Bandung (Dervi r e rt 

al., 2023) 

Dirte rmukan serbanyak 9 spersi re rs tumbuhan de rngan jumlah 

total i rndirvi rdu darir ke rse rluruhan spersi re rs be rrjumlah 148. 
• Perrberdaan lokasir 

Ervaluasir pote rnsir 
i rnvasi rf spersi re rs 
be rrbe rda 

15. Studir Morfologir, Anatomir, 

dan Poternsir Tumbuhan 

Direrffernbachira yang 

Dirtermukan Dir Kawasan 

Curug Lawer dan 

Serkirtarnya (Lairlatun, 

2023) 

Spersirers yang dirtermukan yairtu D. oerrsterdirir Schott dan D. 

serguirner (Jacq.) Schott. Perrberdaan karakterr morfologir yang 

dirtermukan terrlertak pada warna daun, terkstur daun, warna 

tangkair daun, dan warna pangkal tangkair daun. Perrberdaan 

karakterr anatomir yang mernonjol yairtu kerrapatan stomata, 

jumlah lapirsan hirpoderrmirs, jumlah kutub xirlerm dan floerm 

pada akar serrta adanya akar laterral hanya pada D. serguirner 

(Jacq.) Schott. Poternsir Direrffernbachira dapat dirgunakan 

serbagair biroperstirsirda alamir, antirserrangga, antirmirkroba dan 

antirpolutan dalam ruangan. 

 

 

 

• Perrberdaan jernirs 
spersirers 

• Lokasir 

• tirdak mermbahas 

irnformasir bagir 

perdagang dan 

konsumern 

terrkairt poternsi r rirsirko 

tanaman irnvasirf. 
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No. Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

16. Keranerkaragaman Sumbe rr 

Daya Ge rnertirk Lokal Umbi r-

Umbi ran di r Ke rcamatan 

Mi rje rn, Kota Sermarang, 

Jawa Terngah (Angerly e rt al., 

2023) 

Dirtermukan 10 jernirs sumberr daya gernertirk lokal umbir- umbiran 

antara lai rn ganyong (Canna erdulirsKerrr), kirmpul (Xanthosoma 

sagirttirfolirum(L.) Schott), serrawak (Colocasi ra ersculernta(L.) 

Schott), talas Jerpang (Colocasi ra ersculernta(L.) Schott 

var.anti rquorum), kirrut (Maranta arundirnaceraerL.), uwir putirh 

(Diroscorera alata), germbi rlir (Diroscorera ersculerntaL.), gadung 

(Diroscorer hirspi rdaDernnst), ubir kayu (Manirhot ersculerntaCrantz) 

(vari rertas Manalagi r, Putirh, Krerperg, Kunirng, Mernterk,  Mernterga, 

dan Pulut)  dan  ubir  jalar  (Irpomera batatas (L.) (varirertas 

kunirng ungu, ungu, dan putirh). 

• Fokus pada 

keranerkaragamang

ernertirk umbir- 

umbiran lokal. 

mernggunakan 
mertoder irnverntarirsasir 
dan analirsirs gernertirk 

17. Studir Ertnobotanir Arace rae r 

(Talas- Talasan) Serbagair 

Tumbuhan Berrpoternsi r 

Obat Di r Ungaran Barat, 

Kabupatern Sermarang 

(Luluk, 2023) 

Terrdapat 15 jernirs Araceraer dir Ungaran Barat dirantaranya 8 

jernirs berrpoternsir serbagair tumbuhan obat dirantaranya talas 

putirh, daun nampu, sernther kunirng, talas chirna, talas hirtam, 

talas hirjau, bunga corong merrah, kerladir tirkus dan 7 jernirs 

lairnnya brpoternsir serbagair tanaman hiras dirantaranya yairtu 

gerlombang cirnta, sirngonirum, anthurirum, kerladir terngkorak, 

kupirng gajah, janda bolong, phirloderndron hiras. 

 

 

 

 

• Fokus lokasir 

• Upaya poternsir 

irnvasirf spersirers yang 

dirirderntirfirkasir 

habirtat 
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No.  Judul Penelitian Hasil Penelitian GAP Riset 

18. Identifikasi Tanaman 

Hias Famili Araceae Di 

Tiga Kawasan Kota 

Tangeraang Selatan 

Sebagai Database Sistem 

Pakar (Hilmy, 2023) 

Terdapat tanaman hias anggota famili Araceae di lokasi 

penelitian, terdiri dari 6 sub familia dan 16 spesies. Anggota 

famili Araceae banyak dipilih sebagai tanaman hias di 

Tangerang Selatan karena memiliki warna menarik dan 

bentuk morfologi yang unik pada bagian-bagian tertentu, 

mudag dirawat, tidak rentan penyakit, dan tidak bersifat 

membahayakan bagi makhluk hidup sekitar. 

• Terrfokus 

tanaman 

Araceraer. 

• Perbedaan 

kota 

19. Inventarisasi Dan 

Pemanfaatan Jenis 

Tumbuhan Invasif di 

Perumahan Bumi 

Panyileukan Kota 

Bandung (Rahma et al., 

2024) 

Hasil yang diperoleh yaitu 31 famili dari 60 spesies tumbuhan 

invasif. Famili yang tertinggi ada pada famili Araceae dan 

Euphorbiaceae dengan persentase hingga 25% di wilayah 

tersebut. Terdapat 58 spesies merupakan tumbuhan yang 

terintroduksi dari luar Indonesia serta dua spesies 

merupakan jenis tumbuhan asli 

• Terrfokus 

tanaman 

Araceraer. 

• Perbedaan 

kota 

20. Penggunaan dan Nilai 

Ekonomi dari Tanaman 

Aglaonema sp. Di 

Kalangan Pedagang 

Tanaman Hias Sekitar 

Cengkareng dan Pulo 

Gadung (Akbar, 2021) 

Penggunaan tanaman aglaonema hanya sebatas sebagai 

tanaman hias saja, tetapi seorang pedagang menyebutkan 

bahwa tanaman aglaonema dapat dijadikan sebagai tanaman 

penghisap debu. Tingginya permintaan membuat popularitas 

tanaman Aglaonema terus meningkat, kini tanaman hias ini 

memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi. 

• Lokasi 

• Tidak 

membahas 

informasi 

bagi 

perdagang 
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C. Kerangka Pemikiran 

Berri rkut adalah kerrangka permi rki rran yang akan 

di rgunakan untuk merndalami r topi rk i rni r. Gambar 2.2 

mernyaji rkan berrbagai r komponern utama yang mernjadi r 

dasar anali rsi rs dan permahaman lerbi rh merndalam. 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerrangka Permirkirran 

Belum ada penelitian yang secara khusus membahas tentang 
Identifikasi serta potensi invasif jenis Araceae di tanaman hias 

Kalisari, Pingli Ungaran dan Bandungan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan Teknik pengumpulan data melalui studi literatur, 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

Identifikasi famili Araceae yang diperjualbelikan di pasar tanaman 
hias Kalisari, Pingli Ungaran dan Bandungan belum pernah dilakukan 

sehingga belum ada data mengenai jenis-jenis famili Araceae di 
kedua pasar tersebut, termasuk potensi invasifnya. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

Jenis spesimen yang dikumpulkan kemudian diidentifikasi menggunakan 
buku kunci determinasi dari buku Flora of Java dan Mayo, aplikasi PlantNet. 

Potensi invasif tumbuhan Araceae dan tanaman hias dianalisis menggunakan 
studi literatur dari jurnal-jurnal terkait. 

Penelitian ini menggunakan analisis data secara deskriptif 

Penarikan Kesimpulan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Pernerli rtiran i rni r adalah pernerli rti ran lapangan yang 

berrsi rfat kuali rtatirf. Mertoder pernerli rti ran kuali rtatirf merli rbatkan 

pernggunaan sumberr data yang terrdirri r darir kali rmat yang 

di rtulirs maupun yang di rucapkan, yang di ranali rsi rs sercara 

merndertai rl olerh pernerli rti r. Sumberr data yang di rgunakan 

harus berrsi rfat auternti rk; ji rka suli rt merndapatkan data asli r, 

maka bi rsa mernggunakan ti rruan yang di rserrtai r derngan bukti r 

perngersahan yang kuat (Molerong, 2013). 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pernerli rtiran i rni r di rlaksanakan pada Januari r 2025 di r 

kawasan Pasar Bunga Kali rsari, Pasar Bunga Pingli Ungaran r 

dan Pasar Bunga Bandungan yang berrlokasi r dir Sermarang 

Jawa Terngah. Jerlajah di rlakukan pada kawasan Pasar Bunga 

Bandungan yang terrlertak pada 7o13'22.22" S dan 

110o22'3.14" E r. Kermudi ran di rlanjutkan pada Kawasan 

Pasar tanaman Hias Pingli Ungaran yang terletak pada -

7o11’58.2” S dan 110o40’2.11” E. serta Pasar Bunga Kali rsari r 

yang terrlertak pada 6° 59' 39.372'' S dan 110° 24' 18.072'' 

E r. 
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Gambar 3. 1 Lokasir Perlaksanaan Pernerlirtiran Skrirpsir. Kerterrangan: 
(1) Pasar Tanaman Hiras Kalirsarir (2) Pasar Tanaman Hiras 

Bandungan (3) Pasar Tanaman Hias Pingli. (Sumberr: 
https://maps.app.goo.gl/6FbErtvWQjjxsJ1q99?g_st=com.googler.ma

ps.prervirerw. copy; Perta Rupabumir 2024, BIrG) 

C. Sumber Data 

Sumberr data yang dirgunakan dalam pernerli rti ran irni r 

adalah sumberr data prirmerr dan serkunderr. Sumberr data 

pri rmerr merli rputir wawancara dan jerni rs- jerni rs fami rli r Araceraer. 

Serdangkan sumberr data serkunderr yai rtu perrbandi rngan 

fami rli r Araceraer di rambirl dari r sumberr pustaka. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Mertoder Perngumpulan Data 

Perngumpulan data dalam pernerli rti ran i rni r 

https://maps.app.goo.gl/6FbEtvWQjjxsJ1q99?g_st=com.google.maps.preview.copy
https://maps.app.goo.gl/6FbEtvWQjjxsJ1q99?g_st=com.google.maps.preview.copy
https://maps.app.goo.gl/6FbEtvWQjjxsJ1q99?g_st=com.google.maps.preview.copy
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dirlakukan merlalui r wawancara dan obserrvasi r langsung 

di r Lokasi r-lokasi r perdagang tanaman hi ras di Semarang. 

Irdernti rfi rkasi r tanaman di rlakukan derngan merngamati r cirri r-

cirri r morfologi r. Untuk mermasti rkan jerni rs tanaman, 

spersi rmern yang di rkumpulkan kermudi ran di ri rdernti rfi rkasi r 

mernggunakan apli rkasi r PlantNet, buku kunci r 

derterrmirnasi r dari r buku Flora of Java dan buku  “The 

Genera Of Araceae” oleh Mayo (1997). Poternsi r i rnvasi rf 

tumbuhan Araceraer dan tanaman hi ras di ranali rsi rs 

mernggunakan studi r li rterratur darir jurnal- jurnal terrkai rt. 

Data yang dirdapatkan di ranali rsi rs sercara derskri rpti rf, serrta 

dokumerntasi r foto spersi rers yang di rtermukan di r lokasi r 

pernerli rti ran. 

2. Tahap Pernerlirtiran 

a. Obserrvasir 

Merngunjungi r Lokasi r perdagang tanaman 

hi ras di Semarang dan sekitarnya. Pada saat 

obserrvasi r, pernerli rti r merngi rdernti rfi rkasi r jerni rs-jerni rs 

tanaman Araceraer mernggunakan apli rkasi r PlantNert, 

kermudi ran di ri rdernti rfi rkasi r mernggunakan buku kunci r 

derterrmirnasi r dari r buku Flora of Java dan 

menggunakan buku “The Genera Of Araceae” oleh 

Mayo (1997). Merncatat nama tanaman (bai rk nama 

lokal maupun nama i rlmi rah), serrta merngambi rl foto 

tanaman untuk dokumerntasi r. 
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b. Irderntirfi rkasir 

Merngi rdernti rfi rkasi r berrbagai r jerni rs tanaman 

hi ras darir kerluarga Araceraer yag terrserdi ra dir pasaran, 

bai rk mernggunakan nama i rlmi rah maupun nama 

lokal/pasaran. Identifikasi dilakukan dengan 

mencocokkan foto hasil dokumentasi observasi 

dengan buku dan jurnal-jurnal identifikasi yang 

telah ditentukan (Hutasuhut & Rasyidah, 2018).  

c. Dokumerntasir 

Mertoder dokumerntasi r di rlakukan pernerli rti r 

untuk merncarir data merngernai r hal atau varirabler yang 

berrupa catatan transkri rp buku, dan serbagai rnya 

mertoder irni r untuk merndapatkan data serkunderr dari r 

pernerli rti ran kondi rsi r serrta spersi rers tumbuhan fami rli r 

Araceraer yang berrada di r pernjual tanaman hi ras di 

Semarang. 

d. Wawancara  

 Pernerli rtir merlakukan wawancara derngan 

berberrapa pernjual tanaman hi ras mernggunakan 

panduan perrtanyaan yang sermi r-terrstruktur, yang 

mermungki rnkan adanya tambahan perrtanyaan 

sersuai r derngan rerspons narasumberr. Perrtanyaan 

dapat merli rputi r asal usul tanaman, trend tanaman 

hi ras Araceraer yang serdang di rmi rnatir, dan si rkap 

merrerka terrkai rt poternsi r i rnvasi rf. Wawancara i rni r 

mermberrirkan data kuali rtatirf yang lerbi rh merndalam 
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merngernai r perrsperkti rf dan perngertahuan pernjual 

tanaman yang merrerka jual.  

e. Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai sumber terkait, seperti 

jurnal, buku kunci determinasi dari Flora of Java dan 

Mayo, serta aplikasi PlantNet. Proses ini bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman tentang 

karakteristik morfologi tanaman dari famili Araceae. 

Selain itu, literatur yang diperoleh digunakan 

sebagai referensi untuk memastikan identifikasi 

yang akurat. 

E. Keabsahan Data 

Margono (2010) mernyatakan bahwa Tri rangulasi r 

dalam perri rsertan dapat dirtujukan untuk mernguji r daya 

dapat di rperrcaya yang berrarti r data di rperri rksa dan di rcerk dari r 

berrbagai r sumberr data derngan cara yang berragam, dan 

wakti r yang berrberda. Tri rangulasi r juga di rgunakan untuk 

mermatangkan konsi rsternsi r mertoder si rlang, serperrti r 

obserrvasi r lapangan atau perngamatan dan wawancara atau 

derngan pernggunaan mertoder yang sama, serperrti r berberrapa 

i rnforman di rwawancarai r dalam kurun waktu terrterntu 

(Djam’an & Komarirah, 2011). 

1. Tri rangulasi r Sumberr 

Tri rangulasi r sumberr berrartir mernguji r data dari r 
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berrbagai r sumberr i rnforman yang akan di rambi rl datanya. 

Tri rangulasi r sumberr dapat mermperrtajam daya dapat 

di rperrcaya data jirka di rlakukan derngan cara merngercerk 

data yang di rperrolerh serlama perri rsertan merlalui r berberrapa 

sumberr atau irnforman (Sugi ryono, 2016). Derngan 

merngunakan terkni rk yang sama pernerli rti r dapat 

merlakukan perngumpulan data terrhadap berberrapa 

sumberr perri rsertan (irnforman). 

 

 
Gambar 3. 2 Trirangulasir Sumberr 

 

2. Tri rangulasi r Terknirk 
Trirangulasir Terkni rk di rgunakan untuk mernguji r 

daya dapat dirperrcaya serbuah data yang dirlakukan 

derngan cara merncari r tahu dan merncari r kerbernaran data 

terrhadap sumberr yang sama merlalui r Terkni rk yang 

berrberda. Pernerli rti r mernggunakan Terkni rk perngumpulan 

data yang berrberda-berda untuk merndapatkan data dari r 

sumberr yang sama yai rtu derngan cara mernyi rlangkan 

Terkni rk obserrvasi r, wawancara, dan dokumerntasi r yang 

kermudi ran di rgabungkan mernjadi r satu untuk 

Informan B Informan C Informan A 

Wawancara/ 
Dokumentasi 

/Observasi 
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merndapatkan serbuah Kersi rmpulan (Sugi ryono, 2013). 

Tri rangulasi r terkni rk, berrarti r merngunakan 

perngumpulan data yang berrberda-berda untuk 

merndapatkan data dari r sumberr data yang sama. Perri rsert 

mernggunakan obserrvasi r pasti rsirpasi rf, wawancara 

merndalam, dan dokumerntasi r untuk sumberr data yang 

sama sercara serrermpak (Sugi ryono, 2013). 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 3 Triangulasi Teknik 

F. Analisis Data 

Serterlah perngumpulan data di rlakukan anali rsi rs data 

derngan mernggunakan anali rsi rs derskri rpti rf kuali rtati rf, yai rtu 

merlakukan i rdernti rfi rkasi r tumbuhan fami rli r Araceraer derngan 

mernggunakan kunci r derterrmi rnasi r serrta mernyersuai rkan 

derngan klasi rfi rkasi r yang ada sersuai r urutan takson, serlai rn 

merngadakan perngerlompokan atau klasi rfi rkasi r tugas 

utamanya adalah perngernalan atau i rdernti rfi rkasi r. Merlakukan 

i rderntirfi rkasi r tumbuhan berrartir merngungkap i rdernti rtas atau 

jati r dirri r suatu tumbuhan atau dalam hal i rni r tirdak lai rn 

mernerntukan namanya yang bernar dan termpatnya yang 

terpat dalam si rsterm klasi rfi rkasi r. 

Wawancara Identifikasi Observasi 

Triangulasi 

Teknik 
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Data-data yang dirperrolerh bai rk dari r li rterratur, surverir 

lapangan dan hasi rl wawancara kermudi ran data dirsusun 

dalam kata yang berruntun dan di rderskri rpsi rkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Jenis Tanaman Araceae (Talas-talasan) di Pasar 

Tanaman Hias Semarang 

Penelitian ini dilakukan di tiga Lokasi pasar tanaman 

hias di wilayah Semarang, yaitu Pasar Bandungan, Pasar 

Pingli Ungaran, dan Pasar Kalisari. Berdasarkan hasil 

observasi langsung serta identifikasi morfologi tanaman, 

ditemukan sebanyak 23 spesies yang termasuk dalam famili 

Araceae yang diperjualbelikan di ketiga pasar tersebut. 

Spesies-spesies tersebut terdiri dari berbagai jenis dengan 

karakteristik morfologi yang beragam, yang menunjukkan 

tingginya keanekaragaman jenis Araceae di pasar tanaman 

hias Semarang. Adapun daftar tanaman hias Araceae yang 

berhasil di identifikasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Daftar Tanaman Araceae yang ditemukan di pasar tanaman hias Semarang. 
 

No. Nama Ilmiah Nama Lokal Habitat Database Flora of 
Java 

 

Asal 

1.  Aglaonema 
commutatum 

Schott. 

Sri rejeki Terestrial   ✓ Filipina, 
Sulawesi 

2.  Aglaonema 
costatum N.E.Br. 

Sri rejeki Terestrial  ✓ Asia Tenggara 

3. Aglaonema nitidum 
(jack) Kunth 

Sri rejeki Terestrial  ✓ Asia Tenggara 

4. Alocasia sanderiana 
W. Bull 

Keladi keris Terestrial  ✓ Filipina 

5. Alocasia baginda 
Kurniawan & 

P.C.Boyce 

Alocasia 
baginda 

Terestrial  ✓ Kalimantan, 
Indonesia 

6. Anthurium 
crystallinum Linden 

& Andre 

Kuping gajah  Hemiepifit   ✓ Panama, 
Kolombia 
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No. Nama Ilmiah Nama Lokal Habitat Database Flora of 
Java 

Asal 

7. Anthurium radicans 
K. Koch & Haage 

Anthurium sirih  Terestrial  ✓ Brazil  
 

8. Anthurium hookeri 
Kunth 

Gelombang 
cinta 

Terestrial  ✓ Amerika 

9. Anthurium 
scherzrianum 

Schott. 

Bunga flamingo Terestrial   ✓ Amerika 
Tengah 

10. Caladium bicolor Keladi merah Terestrial  ✓ Amerika, 
Argentina 

11. Cercestis mirabilis 
(N.E.Br.) Bogner 

Keladi tato Terestrial  - Afrika  

12. Dieffenbachia 
seguine (Jacq.) 

Schott 

blanceng Terestrial  ✓ Amerika  

13. Monstera Adansonii Janda bolong Hemiepifit   ✓ Amerika  



47  

No. Nama Ilmiah Nama Lokal Habitat Database Flora of 
Java 

Asal 

14. Monstera deliciosa Janda bolong Hemiepifit  
 

✓ Meksiko  

15. Monstera Obliqua 
Miq. 

Janda bolong Hemiepifit  ✓ Amerika  

16. Monstera 
siltepecana Matuda 

Monstera silver Hemiepifit  
 

✓ Amerika  

17. Philodendron 
martianum Engl. 

Memelong  Terestrial ✓ Brazil  

18. Philodendron 
panduriforme 
(kunth) Kunth 

Philodendron  Epifit 
 

✓ Amerika 

19. Philodendron 
rubescens K.Koch & 

Agustin 

Philodendron 
merah 

Hemiepifit   ✓ Kolombia 

20. Rhaphidophora 
tetrasperma Hook.f. 

Mini monstera Hemiepifit  ✓ Thailand, 
Malaysia 
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No. Nama Ilmiah Nama Lokal Habitat Database Flora of 
Java 

Asal 

21. Syngonium 
Podophyllum S. 

Keladi pink Terestrial  - Meksiko, Brazil 

22. Thaumatophyllum 
Xanadu 

Daun pilo Terestrial  - Amerika 
Selatan  

23. Xanthosoma 
Sagittifolium (L.) 

Schott 

Xanthosoma 
Albo 

Terestrial  ✓ Amerika 
Selatan 
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Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diperoleh 

23 jenis tanaman Araceae dengan variasi sebaran jenis 

yang berbeda pada setiap lokasi pasar. Pasar Pinggir Kali 

Ungaran merupakan lokasi dengan tingkat 

keanekaragaman tertinggi, di mana seluruh 23 genus 

berhasil ditemukan. Di Pasar Bandungan ditemukan 

sebanyak 17 genus, antara lain Aglaonema, Alocasia, 

Anthurium, Cercestis, Dieffenbachia, Monstera, 

Philodendron, Syngonium, Xanthosoma. Sementara itu, 

Pasar Kalisari memiliki jumlah jenis paling sedikit, yaitu 

sebanyak 16 genus, termasuk Aglaonema, Alocasia, 

Anthurium, Cercestis, Dieffenbachia, Monstera, Syngonium, 

Caladium, Diffenbachia, Philodendron, dan Rhaphidophora. 

Perbedaan variasi jenis pada masing-masing pasar diduga 

berkaitan dengan perbedaan suplai tanaman dari 

produsen, preferensi konsumen lokal, serta kebijakan 

pedagang dalam memiliki jenis tanaman yang dipasarkan. 
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Tabel 4.2 Distribusi 

No. Tanaman Araceae Pasar  

Kalisari 

Pasar 

Bandungan 

Pasar Pingli 

Ungaran 

1. Aglaonema commutatum Schott. ✓ ✓ ✓ 

2. Aglaonema costatum N.E.Br. ✓ ✓ ✓ 

3. Aglaonema nitidum (jack) Kunth ✓ ✓ ✓ 

4. Alocasia sanderiana W. Bull ✓ ✓ ✓ 

5. Alocasia baginda Kurniawan & P.C.Boyce ✓ ✓ ✓ 

6. Anthurium crystallinum Linden & Andre  ✓ ✓ 

7. Anthurium radicans K. Koch & Haage ✓ ✓ ✓ 

8. Anthurium hookeri Kunth  ✓ ✓ 

9. Anthurium scherzrianum Schott. ✓  ✓ 

10. Caladium bicolor ✓  ✓ 
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No. Tanaman Araceae Pasar  

Kalisari 

Pasar 

Bandungan 

Pasar Pingli 

Ungaran 

11. Cercestis mirabilis (N.E.Br.) Bogner ✓ ✓ ✓ 

12. Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott ✓ ✓ ✓ 

13. Monstera Adansonii ✓ ✓  

14. Monstera deliciosa ✓ ✓ ✓ 

15. Monstera Obliqua Miq.  ✓ ✓ 

16. Monstera siltepecana Matuda  ✓ ✓ 

17. Philodendron martianum Engl. ✓  ✓ 

18. Philodendron panduriforme (kunth) Kunth   ✓ 

19. Philodendron rubescens K.Koch & Agustin ✓ ✓ ✓ 
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No. Tanaman Araceae Pasar  

Kalisari 

Pasar 

Bandungan 

Pasar Pingli 

Ungaran 

20. Rhaphidophora tetrasperma Hook.f. ✓  ✓  

21. Syngonium Podophyllum S. ✓ ✓ ✓ 

22. Thaumatophyllum Xanadu   ✓ 

23. Xanthosoma Sagittifolium (L.) Schott  ✓ ✓ 
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1. Sri rejeki (Aglaonema commutatum Schott.) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 (a) perawakan Aglaonema commutatum Schott 

(b) daun (c) tangkai, (d) bunga. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025 dan (d) (www.gbif.org) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

a. b. 

c. d. 

www.gbif.org
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Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Aglaonema 

Species  : Aglaonema commutatum Schott 

Sumber: (Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Batang herba, 

bercabang. Tangkai daun berwarna hijau; panjang tangkai 

7 cm. Bentuk daun oval lanset; panjang 10 cm; lebar 6 cm; 

warna hijau kekuningan, bercorak merah muda; susunan 

berseling (alternate); pertulangan menyirip; ujung 

meruncing; pangkal membulat; tepi bergelombang. 

Perbungaan bunga majemuk dan tergolong bunga tongkol 

(spadix). Pada tongkol, bunga jantan terletak di bagian 

atas, sedangkan bunga betina pada bagian bawah 

(Purwanto, 2006). 
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2. Aglaonema costatum N.E.Br. (Sri rejeki) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 (a) perawakan Aglaonema costatum N.E.Br., (b) 

daun, (c) batang, (d) bunga. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025 dan (d) 

(Subono & Andoko, 2004) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatales 

a. b. 

c. d. 
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Family  : Araceae 

Genus  : Aglaonema Schott 

Species  : Aglaonema costatum N.E.Br. 

Sumber: (Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Batang herba; 

panjang 5 cm; warna coklat. Tangkai berwarna putih; 

panjang tangkai 11 cm. Bentuk daun lanset; warna hijau 

bercorak putih; susunan berseling (alternate); 

pertulangan menyirip; panjang 14 cm; lebar 6 cm; ujung 

meruncing; pangkal runcing; tepi bergelombang. 

Perbungaan majemuk tak terbatas, dimana bunga yang ibu 

tangkainya dapat tumbuh terus ke atas sampai 

membentuk buah dengan cabang. Bunga berbentuk bulir, 

buah berbentuk bulat lonjong dengan warna hijau 

kekuningan dan menjadi merah saat telah matang 

(Apriansi, 2019). 
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3. Aglaonema nitidum (jack) Kunth. (Sri Rejeki) 

Gambar 4. 3 (a) bunga, (b) perawakan  

Aglaonema nitidum (jack) Kunth. 

Sumber: (a) (www.gbif.org) dan (b) Dokumen peneliti, 

2025 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Aglaonema Schott 

Species  : Aglaonema nitidum (Jack) Schott 

(Sumber: Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Tangkai daun 

berwarna hijau; panjang 16 cm; bentuk daun linear; warna 

b. a. a. 

http://www.gbif.org/
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hijau; susunan spiral; pertulangan menyirip; panjang 22 

cm; lebar 4 cm; ujung meruncing; pangkal berlekuk; tepi 

sedikit bergelombang. Perbungaan muncul berkelompok 

2-5, dengan tangkai bunga sepanjang 5-21 cm. Seludang 

bunga lonjong (3-8,5 cm), berwarna putih, berubah hijau 

saat berbuah, dan gugur setelah buah matang 

(www.gbif.org). 

 

4. Alocasia sanderiana W. Bull. (Keladi keris) 

 

Gambar 4. 4 (a) Perawakan Alocasia sanderiana W. Bull. (Keladi 

keris), (b) daun, (c) tangkai. 

Sumber: Dokumen peneliti, 2025 

 

 

a. b. c. 

www.gbif.org
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Gambar 4. 5 Bunga Alocasia sanderiana W. Bull 

Sumber: (https://powo.science.kew.org/) 

Klasifikasi:  

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family : Araceae 

Genus  : Alocasia (Schott) G. Don 

Species : Alocasia sanderiana W. Bull 

(Sumber: Integrated Taxonomic Information System (ITIS)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar rimpang (rhizome) 

tebal. Tangkai berwarna hijau; Panjang 50 cm; bentuk 

daun anak panah (sagittate); warna hijau tua gelap; 

susunan tunggal; pertulangan menyirip; Panjang 46 cm; 

lebar 15 cm; ujung meruncing; pangkal berlekuk 

https://powo.science.kew.org/
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(auriculate); tepi bergelombang (undulate) dan berlekuk 

runcing (sinuate-lobate), Bunga berupa tongkol bunga 

(spadix) dan seludang bunga (spathe) 

(https://powo.science.kew.org/). 

 

5. Alocasia baginda Kurniawan & P.C.Boyce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Alocasia baginda Kurniawan & P.C.Boyce  

(a) daun, (b) batang. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025 

Klasifikasi:  

Kingdom : Plantae 

Division : Trachophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

a
. 

b. 

https://powo.science.kew.org/
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Genus  : Alocasia 

Species  : Alocasia Baginda Kurniawan & P.C.Boyce 

(Sumber: Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

 
Deskripsi:  Perawakan herba. Akar serabut. Tangkai daun 

warna hijau; Panjang 4 cm. Bentuk daun bulat sedikit 

meruncing; warna hijau gelap kusam dan abu-abu pucat; 

susunan tunggal dan spiral; pertulangan menyirip; 

Panjang 5 cm; lebar 3 cm; ujung sedikit meruncing; 

pangkal berlekuk (auriculate); tepi rata, sedikit 

bergelombang (undulate). Perbungaan berpasangan 

soliter, Panjang tangkai bunga 12-13 cm berwarna putih 

kehijauan (Kurniawan & P.C. Boyce, 2011). 
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6.  Anthurium crystallinum Linden & Andre (Kuping gajah) 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 (a) Perawakan Kuping gajah (Anthurium 

crystallinum Linden & Andre), (b) daun, (c) batang, (d) bunga. 

Sumber: (a) Dokumen peneliti, 2025 dan (b), (c), (d) 

(www.gbif.org) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

a. b. c. 

d. 

http://www.gbif.org/
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Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium 

Species  : Anthurium crystallinum Linden & Andre 

Sumber: (Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar tunggang. Batang 

herba; panjang 4 cm. Tangkai warna hijau; Panjang 9 cm; 

bentuk daun oval (cordate); warna hijau tua bercorak 

putih; susunan spiral; pertulangan menyirip; panjang 14 

cm; lebar 6 cm; ujung meruncing; pangkal berlekuk 

(auriculate); tepi rata. Bunga berwarna putih 

menghasilkan bunga majemuk, bentuk seperti tongkat 

dan terdiri dari bunga-bunga kecil yang dikelompokkan 

bersama di sepanjang tangkai bunga 

(https://powo.science.kew.org/).  

  

https://powo.science.kew.org/
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7. Anthurium radicans K.Koch & Haage  (Anthurium sirih) 

 

Gambar 4. 8 (a) perawakan Anthurium radicans K.Koch & 
Haage, (b) daun, (c) bunga. 

Sumber: (a) (b) dokumentasi peneliti, 2025 dan 

(c) (www.gbif.org) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium Schott 

Species  : Anthurium radicans K.Koch & Haage 

(Sumber: Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Tangkai 

warna merah; panjang 7 cm. Bentuk daun hati (cordate); 

warna merah tua; susunan spiral; pertulangan menyirip; 

panjang 8 cm; lebar 5 cm; ujung sedikit meruncing; 

a. b. c. 

www.gbif.org
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pangkal berlekuk (auriculate); tepi bergelombang. 

Perbungaan berbentuk hati-bulat telur lebar, tangkai 

bunga 2-4 cm; spathe tebal; kemerahan; Panjang 3,5 cm; 

lebar 2-2,5 cm (www.gbif.org). 

 

8.  Anthurium hookeri Kunth (Gelombang Cinta)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 perawakan Anthurium hookeri Kunth, (a) perawakan 
tanaman, (b) daun, (c) batang, (d) bunga. 

Sumber: Dokumen peneliti, 2025 dan (d) (www.gbif.org) 

a. 

b. 

c. d. 

b. 

www.gbif.org
www.gbif.org
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Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium Schott 

Species  : Anthurium hookeri Kunth. 

(Sumber: Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Batang 

beruas-ruas; panjang 3 cm. Tangkai berwarna hijau tua 

kemerahan; panjang 25 cm; bentuk daun tiga-lobus 

(trilobed); warna hijau kekuningan; susunan spiral; 

pertulangan besar menyirip; panjang 44 cm; lebar 25 cm; 

ujung meruncing; pangkal berlekuk; tepi bergigi halus 

(serrate). Perbungaan majemuk berupa tongkol (spadix) 

yang diselubungi oleh seludang bunga (spathe). Spathe 

bunga berbentuk menjantung, berwarna hijau, dengan 

ujung meruncing, dan permukaan atas mengkilap (Falah 

et al., 2014). 
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9. Anthurium scherzerianum Schott. (Bunga flamingo) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 10 (a) perawakan Anthurium scherzerianum Schott., 

(b) daun, (c) bunga. 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025 
 
 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Anthurium 

Species  : Anthurium scherzerianum Schott 

(Sumber: Global Biodiversity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Perawakan herba. Akar serabut. Tangkai 

berwarna hijau; panjang 5 cm; bentuk daun bulat hati 

(cordate); warna hijau muda; susunan tunggal menyebar; 

a. b. c. 
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pertulangan menyirip; panjang 6 cm; lebar 3 cm; ujung 

sedikit meruncing; pangkal berlekuk (auriculate); tepi 

rata (integerrimus). Perbungaan tanaman ini be$rbe$ntu$k 

tongkol (spadix), be$rbe$da de$ngan spe$sie$s anthu$riu$m 

lainnya. Spadix ini be$rwarna oranye$ pu$cat dan dike$lilingi 

ole$h se$lu$dang (spathe$) be$rwarna oranye$ ke$me$rahan yang 

me$ngilap se$pe$rti lilin. bu$nga-bu$nga ke$cil te$rsu$su$n rapat 

se$cara spiral pada spadix, tanpa ke$lopak mau$pu$n mahkota, 

hanya te$rdiri dari pe$rigoniu$m dan satu$ pu$tik (Anonim, 

2024). 

 

10.  Caladiu $m bicolor (Ke$ladi Me$rah) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 11 (a) bu$nga, (b) pe$rawakan tanaman 
Caladiu$m bicolor. 

 
Su$mbe$r: (a) (www.gbif.org) dan (b) Dokumentasi peneliti, 2025 

 
Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

a. 
b. 

www.gbif.org
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Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Caladiu $m 

Spe$cie$s  : Caladiu $m bicolor (Aiton) Ve$nt. 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Tangkai 

be$rwarna hijau$ mu$da; Panjang 16 cm. Be$ntu$k dau$n hati 

(cordate$); warna hijau$ be$rcorak me$rah; su$su$nan tu$nggal; 

pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 11 cm; le$bar 5 cm; u$ju$ng 

me$ru$ncing (acu $minate$); pangkal be$rle$ku$k; te$pi rata 

(inte$ge$rrimu $s). Pe$rbu$ngaan maje$mu$k, be$rbe$ntu$k bongkol 

(spadix) dibu$ngku$s ole$h se$lu$dang bu$nga (spathe$). Tipe$ 

bu$nga u$nise$ksu$al, bu$nga jantan dan be$tina te$rpisah dalam 

satu$ tongkol (spadix) (Mare$tni e$t al., 2017).  
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11.  Ce$rce$stis mirabilis (N.E $.Br.) Bogne$r  (Ke$ladi tato) 

Gambar 4. 12 (a) dau$n, (b) tangkai. 

Su$mbe$r: (a) doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 dan (b) 

(www.gbif.org) 

 

Klasifkasi: 

Kingdom : Plantae$  

Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Ce$rce$stis Schott 

Spe$cie$s  : Ce$rce$stis mirabilis (N.E $.Br.) Bogne$r 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

 

a. b. 

www.gbif.org
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Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Tangkai 

be$rwarna hijau$; panjang 5 cm. Be$ntu$k dau$n hati (cordate$); 

warna hijau$ be$rcorak pu$tih; su$su$nan tu$nggal; pe$rtu$langan 

me$nyirip; panjang 7 cm; le$bar 4 cm; u$ju$ng me$ru$ncing 

(acu $minate$); pangkal be$rle$ku$k; te$pi be$rge$lombang 

(u$ndu $late$). 

 

12.  Die$ffe$nbachia se$gu $ine$ (Jacq.) Schott. (blance$ng) 

Gambar 4. 13 (a) pe$rawakan Die$ffe $nbachia se$gu$ine $ (Jacq.) Schott, 

(b) dau$n, (c) batang. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

a. b. c. 
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Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Die$ffe$nbachia 

Spe$cie$s  : Die$ffe$nbachia se$gu $ine$ (Jacq.) Schott 

(Su$mbe$r: Inte$grate$d Taxonomic Information Syste$m 

(ITIS)) 

 
Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Batang bu$lat, 

arah tu$mbu$h te$gak lu$ru$s; tinggi 6 cm. Tangkai be$rwarna 

hijau$ mu$da; panjang 8 cm. Be$ntu$k dau$n oval me$ru$ncing; 

warna hijau$ mu$da pu$cat de$ngan corak pu$tih tak 

be$ratu$ran; su$su$nan tu$nggal spiral; pe$rtu$langan me$nyirip; 

panjang 16 cm; le$bar 6 cm; u$ju$ng me$ru$ncing; pangkal 

be$rle$ku$k; te$pi be$rgel$ombang (u $ndu $late$). 
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13.  Monste$ra Adansonii (Janda bolong) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 14 (a) pe$rawakan Monste$ra Adansonii, (b) dau$n,  

(c) tangkai, (d) bu$nga, 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025, (d) (www.gbif.org)  

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class : Magnoliopsida 

a. b. 

c. d. 

www.gbif.org
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Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Monste$ra Adans. 

Spe$cie$s  : Monste$ra adansonii 

(Su$mbe$r: Inte$grate$d Taxonomic Information Syste$m (ITIS)) 

 

De$skripsi: Pe$rawakan he$rba me$rambat. Akar se$rabu$t. 

Tangkai be$rwarna hijau$; panjang 22 cm. Be$ntu$k dau$n lanse$t; 

warna hijau$ tu$a; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan me$nyirip; 

panjang 8 cm; le$bar 5 cm; u$ju$ng se$dikit me$ru$ncing 

(acu $minate$); pangkal be$rle$ku$k; te$pi rata. Pe$rbu$ngaan 

te$rsu$su$n dalam be$ntu$k tongkol (spadix) yang dike$lilingi ole$h 

se$lu$dang (spathe$) (www.gbif.org). 

  

www.gbif.org
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14. Monste$ra de$liciosa  (Janda bolong) 

 

Gambar 4. 15 (a) pe$rawakan Monste$ra de $liciosa (Janda bolong)  

(b) bu $nga (c) Tanaman Monste$ra saat de $wasa. 

Su$mbe$r: (a) doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 dan 

(b), (c) (www.gbif.org) 

 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Monste$ra Adans 

Spe$cie$s  : Monste$ra de$liciosa Lie$bm. 

(Su$mbe$r: Inte$grate$d Taxonomic Information Syste$m 

(ITIS)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba me$ramba. Akar se$rabu$t. 

a. b. c. 

www.gbif.org
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Tangkai be$rwarna hijau$; panjang 35 cm; be$ntu$k dau$n 

bu$lat te$lu$r hingga lanse$t; warna hijau$; su$su$nan tu$ngal dan 

se$lang se$ling (alte$rnate$); pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 

29 cm; le$bar 24 cm; u$ju$ng me$ru$ncing; pangkal be$rle$ku$k; 

te$pi adanya sobe$kan (lobu $s). Bu$nga pada batang 

be$rtambah 2-5 se$cara be$rsamaan pada waktu$ be$rbu$nga, 

te$rmasu$k di ke$tiak dau$n atau$ ke$ dalam katafil; spathe$ 

pe$nde$k me$ru$ncing, be$rwarna hijau$ ke$biru$an se$lama 

pe$rke$mbangan, ke$ku$ningan di lu$ar dan krim di dalam, 

Panjang 12-23 cm dan le$bar 7-13 cm, hingga le$bih panjang 

dari spadix (www.gbif.org). 

  

www.gbif.org
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15. Monste$ra Obliqu $a Miq. (Janda bolong) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 (a) pe$rawakan Monste$ra Obliqu$a Miq., (b) batang, (c) 
dau$n, (d) bu$nga. 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 dan (d) (www.gbif.org) 

 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

a. b. 

c. d. 

http://www.gbif.org/
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Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Monste$ra Adans. 

Spe$cie$s  : Monste$ra Obliqu $a Miq. 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

 
Deskripsi: Pe$rawakan he$rba me$rambat. Akar se$rabu$t. 

Batang me$njalar; panjang 4 cm; warna hijau$ tu$a. Tangkai 

be$rwarna hijau$; panjang 5 cm. Be$ntu$k dau$n lanse$t; warna 

hijau$; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 9 

cm; le$bar 5 cm; u$ju$ng me$ru$ncing; pangkal be$rle$ku$k; te$pi 

agak be$rge$lombang. Pe$rbu$ngaan diprodu$ksi se$cara 

sympodial dan te$rsu$su$n dalam ke$lompok. Tangkai bu$nga 

be$rbe$ntu$k te$re$te$ (silindris), de$ngan diame$te$r be$rkisar 

antara 1-2 mm dan Panjang 7-15 cm. Spathe$ brwarna hijau$ 

hingga pu$tih pada tahap be$lu$m matang, ke$mu$dian 

be$ru$bah ku$ning ce$rah ke$tika te$lah matang. Spadix 

(tongkol bu$nga) be$rwarna ku$ning, de$ngan ke$te$balan 5-10 

mm dan Panjang 2,5 cm hingga 6,0 cm (www.gbif.org). 

 

 

  

http://www.gbif.org/
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16. Monste$ra silte$pe$cana Matu$da (Monste$ra silve$r) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17 (a) pe$rawakan Monste$ra silte$pe$cana Matu$da, (b) 
dau$n, (c) batang, (d) bu$nga. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 dan (d) (www.gbif.org) 

 

Klasifikasi:  

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

a. b. 

c. 

 

d. 

 

www.gbif.org
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Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Monste$ra Adans. 

Spe$cie$s  : Monste$ra silte$pe$cana Matu$da 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba me$rambat. Akar se$rabu$t 

gantu$ng (ae$rial root). Batang me$njalar; panjang 4 cm; 

warna hijau$ tu$a. Tangkai be$rwarna hijau$ tu$a; panjang 

tangkai 16 cm. Be$ntu$k dau$n lanse$t; warna hijau$ tu$a 

me$ngilap; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 

8 cm; le$bar 4 cm; u$ju$ng me$ru$ncing (acu $minate$); pangkal 

tu$mpu$l; te$pi rata (inte$ge$rrimu$s). Pe$rbu$ngaan te$rdiri dari 

spathe$ be$rte$kstu$r te$bal se$pe$rti ku$lit (koriase$u$s), bagian 

lu$ar pu$tih ke$hijau$an dan bagian dalam me$rah mu$da, 

panjang 18-25 cm. Spadix be$rbu$nga silindris, pu$tih, 

panjang 10-13 cm; Spadix be$rbu$ah silindris, hijau$ tu$a, 

panjang 12-17 cm; bu$ah se$bagian be$sar be$rbiji tu$nggal, 

be$rwarna coke$lat mu$da (https://powo.science.kew.org/). 

 

 

  

https://powo.science.kew.org/
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17. Philode$ndron martianu$m E$ngl. (Me$me$long) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. 18 (a) pe$rawakan Philode$ndron martianu$m E$ngl., (b) 
dau$n, (c) batang, (d) bu $nga. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 dan (d) (www.gbif.org) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

a. b. 

c. d. 

www.gbif.org
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Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Philode$ndron Schott. 

Spe$cie$s  : Philode$ndron martianu$m E$ngl. 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Batang te$bal, 

be$rair (su$ccu $le$nt); panjang 3 cm; warna hijau$ ke$me$rahan. 

Tangkai be$rwarna hijau$; panjang 6 cm. Be$ntu$k dau$n 

line$ar; warna hijau$; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan me$nyirip; 

panjang 15 cm; le$bar 4 cm; u$ju$ng me$ru$ncing; pangkal 

tu$mpu$l; te$pi rata. Pe$rbu$ngaan te$rdiri atas tangkai 

be$rbe$ntu$k bu$lat te$lu$r, panjang 8-10 cm dan ke$te$balan 1 

cm. Spathe$ me$miliki te$kstu$r te$bal dan be$rku$lit; panjang 

se$kitar 12-15; le$bar 4-5 cm. Pu$tik me$miliki be$ntu$k bu$lat 

te$lu$r, be$ru$ku$ran panjang se$kitar 2 mm, te$rdiri atas 7-8 

loku$lu$s, de$ngan masing-masing loku$lu$s u$mum $nya 

me$ngandu$ng e$mpat bakal biji (ovu$la) (www.gbif.org). 

 

  

www.gbif.org
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18. Philode$ndron pandu$riforme$ (Ku$nth) Ku$nth. (dau$n biola) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 19 (a) pe$rawakan Philode$ndron pandu$riforme $ (Ku $nth) 
Ku$nth., (c) dau$n, (c) batang. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 

 

 

a. b. 

c. 
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Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Philode$ndron Schott 

Spe$cie$s :  Philode$ndron pandu$riforme$ (Ku$nth) 

Ku$nth. 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar adve$ntif. Batang 

me$rambat; panjang 17 cm; warna hijau$ tu$a. Tangkai 

be$rwarna hijau$ tu$a; panjang 9 cm. Be$ntu$k dau$n tiga-lobu$s 

(trilobe$d); warna hijau$ tu$a; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan 

me$nyirip; panjang 14 cm; le$bar 6 cm; u$ju$ng me$ru$ncing; 

pangkal cordate$; te$pi be$rle$ku$k dan rata.  
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19. Philode$ndron e$ru $be$sce$ns K. Koch & Agu$stin. (P. me$rah)  

 
Gambar 4. 20 (a) dau$n, (b) batang, dan (c) bu $nga. 

Su$mbe$r: (a dan b) Doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025, (c) 

(www.gbif.org) 

Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Philode$ndron 

Spe$cie$s  : Philode$ndron e$ru $be$sce$ns K. Koch &  

 Agu$stin 

(Su$mbe$r: Inte$grate$d Taxonomic Information Syste$m 

(ITIS)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba me$rambat. Akar adve$ntif. 

Batang me$rambat; panjang 6 cm; warna hijau$ abu$-abu$. 

a. b. c. 

www.gbif.org
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Tangkai warna me$rah; panjang 6 cm. Be$ntu$k dau$n hati 

(cordate$); warna me$rah ke$u$ngu$an; su$su$nan spiral; 

pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 8 cm; le$bar 5 cm; u$ju$ng 

me$ru$ncing; pangkal be$rle$ku$k; te$pi rata. Bu$nga be$rwarna 

u$ngu$ tu$a di lu$ar dan me$rah tu$a di dalam, panjang 6-7 cm; 

be$rbe$ntu$k se$pe$rti pe$rahu$; de$ngan u$ju$ng me$ru$ncing 

(www.gbif.org). 

 
20. Rhaphidophora te$traspe$rma Hook.f. (Mini Monste$ra)  

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Gambar 4. 21 (a) dau$n, (b) pe$rawakan Rhaphidophora te $traspe$rma 

Hook.f. di alam liar. 

Su$mbe$r: (a) doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 dan (b) 
(www.gbif.org) 

 
Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

a. b
. 

www.gbif.org
www.gbif.org
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Ordo  : Alismalate$s  

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Rhaphidophora Hassk 

Spe$cie$s  : Rhaphidophora te$traspe$rma Hook.f. 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba me$rambat. Akar se$rabu$t. 

Tangkai be$rwarna hijau$; panjang 6 cm. Be$ntu$k dau$n oval 

me$yirip; warna hijau$; su$su$nan be$rse$lang-se$ling 

(alte$rnate$); pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 8 cm; le$bar 6 

cm; u$ju$ng me$ru$ncing (acu $minate$); pangkal be$rle$ku$k; te$pi 

adanya sobe$kan (lobu $s).  

 
21. Syngoniu$m podophyllu $m S. (Ke$ladi Pink) 

 

Gambar 4. 22 (a) pe$rawakan Syngoniu$m podophyllu$m S.  

(b) dau$n (c) tangkai. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 

a. b. c. 
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Gambar 4. 13 bu$nga Syngoniu $m podophyllu $m S. 

Su$mbe$r: (www.cabidigitallibrary.org) 

Klasifikasi : 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Syngoniu$m 

Spe$cie$s : Syngoniu$m podophyllu $m Schott. 

(Su$mbe$r: Inte$grate$d Taxonomic Information Syste$m (ITIS))  

 

Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Tangkai 

be$rwarna hijau$; panjang 12 cm. Be$ntu$k dau$n hati 

(cordate$); warna me$rah mu$da; su$su$nan spiral; 

pe$rtu$langan me$nyirip; panjang 11 cm; le$bar 4 cm; u$ju$ng 

me$ru$ncing (acu $minate$); te$pi adanya le$ku$kan. Tipe$ 

www.cabidigitallibrary.org
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pe$rbu$ngaan u$nise$ksu$al, be$rwarna ke$hijau$an atau$ 

ke$pu$tihan yang mu$cu$l di dalam ke$lopak (spathe$); tangkai 

be$rwarna hijau$ mu$da, be$rtangkai pe$nde$k, silindris. 

(www.cabidigitallibrary.org). 

22. Thau $matophyllu $m xanadu $ (Dau$n pilo) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 24 (a) pe$rawakan Thau$matophyllu$m xanadu$, (b) 
dau$n, (c) batang. 

Su$mbe$r: Doku$me$n pe$ne$liti, 2025 

a. b. 

c. 

www.cabidigitallibrary.org
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Klasifikasi: 

Kingdom : Plantae$ 

Division : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Thau $matophyllu $m Schott 

Spe$cie$s  : Thau $matophyllu $m Xanadu $ (Croat, J.Boos 

& Mayo)., Calazans & Mayo 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

De$skripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Batang te$bal, 

be$rair (su$ccu $le$nt); warna hitam ke$me$rahan; panjang 4 cm. 

Tangkai be$rwarna hijau$ tu$a; panjang 7 cm. Be$ntu$k dau$n 

be$rbagi me$nyirip; warna hijau$; su$su$nan spiral; 

pe$rtu$langan me$njari; panjang 14 cm; le$bar 4 cm; u$ju$ng 

me$ru$ncing; pangkal be$rle$ku$k; te$pi be$rle$ku$k (lobu $s).  
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23.  Xanthosoma sagittifoliu $m (L.) Schott. (Xanthosoma Albo) 

Gambar 4. 25 (a) pe$rawakan Xanthosoma Albo, (b) bu $nga. 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 dan (c) (www.gbif.org) 

 

Klasifikasi: 

Kingdom` : Plantae$ 

Division  : Trache$ophyta 

Class  : Liliopsida 

Ordo  : Alismatale$s 

Family  : Arace$ae$ 

Ge$nu$s  : Xanthosoma Schott 

Spe$cie$s  : Xanthosoma Sagittifoliu $m (L.) Schott 

Ku$ltivar  : ‘Albo-marginata’ 

(Su$mbe$r: Global Biodive$rsity Information Facility (GBIF)) 

 

a. B. 

www.gbif.org
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Deskripsi: Pe$rawakan he$rba. Akar se$rabu$t. Tangkai 

be$rwarna hijau$; panjang 5-8 cm. Be$ntu$k dau$n hati 

(cordate$); warna hijau$; su$su$nan spiral; pe$rtu$langan 

me$nyirip; panjang 6 cm; le$bar 5 cm; u$ju$ng se$dikit 

me$ru$ncing; pangkal be$rle$ku$k; te$pi be$rge$lombang. 

Pe$rbu$ngaan te$rsu$su$n dalam be$ntu$k tongkol (spadix) yang 

dike$lilingi ole$h se$lu$dang (spathe$). Pe$rbu$ngaan 1-3 pada tiap 

ke$tiak dau$n; hijau$ be$ning dan agak be$rlilin dibagian lu$ar, 

hijau$ ke$pu$tihan di bagian dalam. Bagian jantan me$ru$ncing 

ke$ arah pu$ncak hingga tu$mpu$l; bagian be$tina be$rbe$ntu$k 

ke$ru$cu$t; ku$ning pu$tih (www.gbif.org). 

 
  

www.gbif.org
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B. Proyeksi Potensi Invasif Tanaman Araceae  

Proye$ksi pote$nsi invasif dilaku$kan te$rhadap 23 spe$sie$s 

tanaman dari famili Arace$ae$ yang dite$mu$kan di tiga lokasi pasar 

tanaman hias di wilayah Se$marang, yaitu$ Pasar Tanaman Hias 

Bandu$ngan, Pingli U$ngaran, dan Kalisari. Pe$nilaian pote$nsi invasif 

ini dilaku$kan be$rdasarkan karakte$ristik biologis u$tama yang 

me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an su$atu$ spe$sie$s u$ntu$k me$nye$bar dan 

me$ndominasi habitat di lu$ar are$a introdu$ksi. 

Tiga parame$te$r u$tama yang digu$nakan dalam ide$ntifikasi 

pote$nsi invasif ini yaitu$ me$tode$ re$produ$ksi, tole$ransi lingku$ngan, 

dan ke$ce$patan tu$mbu$h (Richardson e$t al., 2000; Barre$tt, 2015). 

Me$tode$ re$produ$ksi me$ncaku$p ke$mampu$an tanaman be$rke$mbang 

biak se$cara ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif, se$hingga spe$sie$s yang dapat 

me$mpe$rbanyak diri me$lalu$i biji mau$pu$n bagian tu$bu$h (akar, 

batang) dinilai le$bih be$rpe$lu$ang me$nye$bar de$ngan ce$pat dan 

me$njadi invasif (Tjitrosoe$dirdjo e$t al., 2016). Tole$ransi 

Lingku$ngan me$ru$ju$k pada se$jau$h mana tanaman mampu$ 

be$rtahan hidu$p di be$rbagai kondisi lingku$ngan (misalnya 

ke$le$mbaban, cahaya, je$nis tanah) me$miliki ke$mampu$an adaptasi 

yang tinggi dan ce$nde$ru$ng le$bih mu$dah me$njadi invasif. 

Ke$ce$patan tu$mbu$h me$nu$nju$kkan laju$ pe$rtu$mbu$han ve$ge$tatif 

yang me$mu$ngkinkan spe$sie$s de$ngan pe$rtu$mbu$han ce$pat 

me$ndominasi ru$ang se$rta su$mbe$r daya le$bih ce$pat dibandingkan 

tanaman lain. Pe$nilaian ke$tiga parame$te$r te$rse$bu$t dilaku$kan 

de$ngan pe$nde$katan stu$di lite$ratu$r, pe$ne$litian te$rdahu$lu$, dan 

de$skripsi morfologi masing-masing spe$sie$s. 
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Be$rdasarkan karakte$ristik biologis u$tama te$rse$bu$t, se$tiap 

spe$sie$s dike$lompokkan ke$ dalam tiga kate$gori pote$nsi invasif, 

yaitu$: re$ndah, se$dang, dan tinggi (CABI, 2024). Pote$nsi invasif 

me$ru$pakan hasil pe$nilaian gabu$ngan antara me$tode$ re$produ$ksi, 

tole$ransi lingku$ngan, dan ke$ce$patan tu$mbu$h; nilai “tinggi’ 

dibe$rikan apabila su$atu$ spe$sie$s menu$nju$kkan se$tidaknya du$a 

karakte$ristik de$ngan kate$gori tinggi. Be$riku$t adalah hasil 

ide$ntifikasi pote$nsi invasif u$ntu$k spe$sie$s tanaman Arace$ae$ yang 

dite$mu$kan: 
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Tabe$l 4. 2 Tingkat Invasifitas Tanaman Arace$ae$ Be$rdasarkan Referensi Penulis. 

No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

1. Aglaone$ma 

commu$tatu$m 

Schott. 

Sri re$je$ki Ve$ge$tatif Se$dang  Sedang   (Zahara & 
Win, 2020) 

Belum 
diketahui      

- 

2  Aglaone$ma 

costatu$m 

N.E$.Br. 

Sri re$je$ki Ve$ge$tatif Sedang   Se$dang  (Zahara & 
Win, 2020) 

Belum 
diketahui  

- 

3. Aglaone$ma 

nitidu$m 

(jack) Ku $nth. 

Sri re$je$ki Ve$ge$tatif Sedang   Se$dang  (Zahara & 
Win, 2020) 

Belum 
diketahui    

- 

4. Alocasia 
sande$riana 

W. Bu $ll 

Ke$ladi ke$ris Ve$ge$tatif Se$dang Re$ndah  (Raju $ & 

Padhy, 
2022) 

Belum 
diketahui  

- 
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No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

5.  Alocasia 
baginda 

Ku $rniawan & 

P.C.Boyce$ 

Alocasia 
baginda 

Ve$ge$tatif Se$dang  Re$ndah   (Boyce$ & 

Ku $rniawan, 

2011) 

Belum 
diketahui 

- 

6. Anthu$riu$m 

crystallinu$m 

Linde$n & 

Andre$ 

Ku $ping 

gajah 

Ve$ge$tatif  Se$dang  Rendah  (Rankel, 
2024) 

Belum 
diketahui  

- 

7. Anthu$riu$m 

radicans K. 
Koch & 
Haage$ 

Anthu$riu$m 

sirih 

Ve$ge$tatif  Se$dang    Rendah      (Suwandi & 
Widodo, 

2020) 

Belum 
diketahui  

- 

8. Anthu$riu$m 

hooke$ri 

Ku $nth 

Ge$lombang 

cinta 

Ve$ge$tatif & 

Generatif 

Se$dang   Rendah  (Suwaldi, 
2009) 

Belum 
diketahui  

- 
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No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

9. Anthu$riu$m 

sche$rzrianu$m 

Schott. 

Bu $nga 

flamingo 

Ge$ne$ratif Lambat  Re$ndah  (Sakya et 
al., 2008) 

Belum 
diketahui  

 

10. Caladiu$m 

bicolor 

Ke$ladi 

me$rah 

Ve$ge$tatif & 

Ge$ne$ratif 

Ce$pat Tinggi (Rojas, 
2025) 

Tinggi (Rojas, 2025) 

11. Ce$rce$stis 

mirabilis 
(N.E$.Br.) 

Bogne$r 

Ke$ladi tato Ge$ne$ratif Lambat  Se$dang  (Pe$rrone$, 

2022) 

Belum 
diketahui 

- 

12. Die$ffe$nbachia 

se$gu$ine$ 

(Jacq.) Schott 

Blance$ng  Ve$ge$tatif & 

Ge$ne$ratif 

Ce$pat   Tinggi (Kaufman, 
2017) 

Tinggi (Kaufman, 2017) 
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No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

13. Monste$ra 

Adansonii 

Janda 
bolong 

Ve$ge$tatif  Sedang   Se$dang  (Amelia, 
2021) 

Belum 
diketahui   

- 

14. Monste$ra 

de$liciosa 

Janda 
bolong 

Ve$ge$tatif & 

Generatif 

Sedang   Tinggi  (Crane & 
Balerdi, 
2006) 

Sedang (Crane & Balerdi, 
2006) 

15. Monste$ra 

Obliqu$a Miq. 

Janda 
bolong 

Ve$ge$tatif Lambat   Sedang   (Garde$nia, 

2025) 

Belum 
diketahui 

- 

16. Monste$ra 

silte$pe$cana 

Matu $da 

Monste$ra 

silve$r 

Ve$ge$tatif  Lambat     Se$dang  (Garde$nia, 

2025) 

 Belum 
diketahui  

- 
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No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

17. Philode$ndron 

martianu$m 

E$ngl. 

Me$me$long  Ve$ge$tatif Lambat   Re$ndah  (Gilman et 
al., 2023) 

Belum 
diketahui  

- 

18. Philode$ndron 

pandu$riforme$ 

(ku$nth) 

Ku$nth 

Philode$n-

dron  

Ve$ge$tatif  Se$dang  Re$ndah  (Swithinba
nk, 2005) 

Belum 
diketahui  

- 

19. Philode$ndron 

e$ru$be$sce$ns 

K.Koch & 
Agu $stin 

Philode$n-

dron me$rah 

Ve$ge$tatif & 

Generatif 

Se$dang  Rendah      (Zayadi & 
De$wi, 

2022) 

Belum 
diketahui 

- 

20. Rhaphidopho
ra 

te$traspe$rma 

Hook.f. 

Mini 
monste$ra 

Ve$ge$tatif Ce$pat   Se$dang  (PictureThi
s, n.d) 

Belum 
diketahui 

- 
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No. Nama Ilmiah Nama 
Lokal 

Metode 
Reproduksi 

 

Kecepatan 
Tumbuh 

 

Toleransi 
Lingkungan 

 

Referensi Potensi 
Risiko 
Invasif 

 

Referensi  

21. Syngoniu$m 

Podophyllu$m 

S. 

Ke$ladi pink Ve$ge$tatif & 

Ge$ne$ratif  

Ce$pat  Tinggi (Rojas, 
2022) 

Tinggi  (Rojas, 2022) 

22. Thau$matophy

llu$m Xanadu$ 

Dau $n pilo Ve$ge$tatif  Lambat   Re$ndah  (Insany e$t 

al., 2024) 

Belum 
diketahui  

- 

23. Xanthosoma 
Sagittifoliu$m 

(L.) Schott 

Xanthoso-
ma Albo 

Ve$ge$tatif & 

ge$ne$ratif  

Ce$pat  Tinggi  (Dawson, 
2024) 

Tinggi (Dawson, 2024) 
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Be$rdasarkan hasil ide$ntifikasi pada Tabe$l 4.1 

dite$mu$kan 23 je$nis famili Arace$ae$ yang te$rdapat di pasar 

tanaman hias Se$marang. Ke$mu$dian pada Tabe$l 4.2 te$rdapat 

tingkat invasifitas tanaman Araceae dari 23 je$nis famili 

Arace$ae$ yang dite$mu$kan di Pasar Tanaman Hias Se$marang, 

me$nu$nju$kkan bahwa lima diantaranya me$miliki tingkat 

invasifitas yang te$rgolong tinggi hingga se$dang. Te$mu$an ini 

me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian spe$sie$s yang dipe$rju$albe$likan 

me$miliki ke$mampu$an adaptasi yang ku$at se$rta karakte$ristik 

biologis yang me$ndu$ku$ng pe$nye$baran di lu$ar habitat aslinya. 

Je$nis-je$nis te$rse$bu$t diproye$ksikan be$rdasarkan nama ilmiah, 

nama lokal, me$tode$ re$produ$ksi, ke$ce$patan tu$mbu$h, tole$ransi 

lingku$ngan, se$rta tingkat invasifitasnya.  

Spe$sie$s dike$lompokkan me$nu$ru$t tingkat pote$nsi 

invasif ke$ dalam tiga kate$gori u$tama (Richardson e$t al., 2000; 

Barre$tt, 2015): 

Tinggi : 4 Spe$sie$s 

Se$dang : 1 spe$sie$s 

Re$ndah : 18 spe$sie$s 

Pola pe$nye$baran ini me$nu$nju$kkan bahwa spe$sie$s 

de$ngan pote$nsi invasif se$dang hingga tinggi cukup banyak, 

yang me$nu$nju$kkan adanya risiko e$kologis jika te$rjadi 

pe$le$pasan yang tidak dise$ngaja atau$ bu$didaya liar di lu$ar 

habitat te$rke$ndali. 
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1. Karakteristik pada Spesies Invasifitas Tinggi 

Be$rdasarkan Tingkat invasifitas tanaman Araceae 

pada Tabe$l 4.2, te$rdapat be$be$rapa spe$sie$s dari famili Arace$ae$ 

yang te$rgolong me$miliki pote$nsi invasif tinggi, yaitu$: 

1. Caladiu $m bicolor  

2. Die$ffe$nbachia se$gu $ine$ 

3. Syngoniu$m podophyllu $m 

4. Xanthosoma sagittifoliu $m 

Ke$empat mpat spe$sie$s te$rse$bu$t me$miliki karakte$ristik 

biologis yang se$ring dite$mu$kan pada tu$mbu$han invasif, 

antara lain pe$rtu$mbu$han yang ce$pat, tole$ransi yang tinggi 

te$rhadap lingku$ngan, mampu$ u$ntu$k be$rke$mbang biak se$cara 

ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif, se$rta ke$mampu$an be$radaptasi yang 

baik di lu$ar habitat aslinya (Rambe$ e$t al., 2024). Tu$mbu$han 

invasif me$ru$pakan spe$sie$s yang dapat tu$mbu$h dan me$nye$bar 

de$ngan ce$pat, se$hingga dapat me$ngalahkan spe$sie$s asli 

(Pe$rme$n LHK No. 94 Tahu$n 2016).  
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Gambar 4. 26 Tanaman invasif Caladiu$m bicolor di alam liar. 

Su$mbe$r: (www.gbif.org) 

Caladium bicolor merupakan salah satu spesies dalam 

famili Araaceae yang termasuk dalam kategori invasivitas 

tinggi. Spesies ini menunjukkan sejumlah karakteristik yang 

mendukung potensi invasinya, antara lain pertumbuhan 

vegetatif yang cepat melalui umbi, toleransi terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, serta kemampuan berkembang 

secara generatif dan vegetatif, selain itu, C. bicolor tidak 

memiliki musuh alami di habitat luar sebaran alaminya 

seperti pada gambar 4.26, sehingga populasinya cenderung 

tidak terkendali. Daun yang lebar dan rimbun memungkinkan 

spesies ini menekan vegetasi lokal melalui kompetisi Cahaya. 

Keberadaannya sebagai tanaman hias yang popular turut 

memperluas distribusinya melalui aktivitas manusia. 

Kombinasi sifat-sifat tersebut menjadikan C. bicolor sebagai 

www.gbif.org
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spesies yang berpotensi mengganggu keseimbangan 

ekosistem apabila menyebar di luar area budidaya. 

Caladiu $m bicolor dike$nal kare$na ke$indahannya dau$n 

me$rah ce$rah de$ngan pola u$rat yang me$ncolok dan 

me$nu$nju$kkan pote$nsi dominasi e$kologis di lingku$ngan baru$ 

me$lalu$i ke$mampu$an me$mbe$ntu$k u$mbi se$cara ce$pat, 

me$skipu$n tanaman ini ditanam pada me$dia de$ngan 

kandu$ngan hara re$ndah. Tanaman ini te$rdaftar se$bagai 

invasif di Trinidad, Tobago, Gu$am, Mikrone$sia, Palau$, Hawaii, 

dan Filipina. Di wilayah te$rse$bu$t, tanaman ini dianggap 

se$bagai spe$sie$s yang me$ngu$bah komu$nitas tanaman asli 

de$ngan me$nggu$su$r spe$sie$s asli se$rta me$ngu$bah stru$ktu$r 

komu$nitas dan fu$ngsi e$kologi (CABI, 2016). 
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Gambar 4. 27 (a) tanaman invasif Die$ffe $nbachia se $gu$ine$ 

dan (b) Xanthosoma sp. dialiran su$ngai Desa Suruh, Kab. 

Semarang. 

Su$mbe$r: doku$me$ntasi pe$ne$liti, 2025 

  Ke$be$radaan spe$sie$s Arace$ae$ di se$kitar aliran su$ngai desa 

Suruh, kab. Semarang, se$pe$rti yang te$rlihat pada gambar 4.27, 

me$nu$nju$kkan adanya pote$nsi invasif yang cu$ku$p tinggi. Je$nis talas 

ini merupakan Die$ffe$nbachia se$gu $ine$ dan Xanthosoma sp. me$miliki 

ke$mampu$an yang tinggi u$ntu$k be$radaptasi de$ngan kondisi yang 

le$mbap dan basah, se$rta dapat be$rke$mbang biak se$cara generatif 

a. 

b. 
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melalui biji dan ve$ge$tatif me$lalu$i batang dan u$mbi (Dawson, 

2024). Te$pi su$ngai yang te$rbu$ka, be$rair, dan tidak banyak 

te$rganggu$ ole$h manu$sia me$nciptakan kondisi ide$al bagi 

pe$nye$baran spe$sie$s te$rse$bu$t. Se$lain itu$, pe$rtu$mbu$han yang ce$pat 

dan me$ndominasi bisa me$nye$babkan ve$ge$tasi asli di se$kitarnya 

te$rdorong ke$lu$ar, yang se$lanju$tnya dapat me$ngu$rangi 

ke$ane$karagaman hayati se$te$mpat dan me$mpe$ngaru$hi fu$ngsi 

e$kologi wilayah riparian. Ini me$nu$nju$kkan bahwa Die$ffe$nbachia 

se$gu $ine$ dan Xanthosoma sagittifoliu $m me$miliki pote$nsi invasif, 

te$ru$tama di habitat basah se$pe$rti aliran su$ngai, se$hingga pe$rlu$ 

dipe$rhatikan dalam pe$nge$lolaan lingku$ngan dan u$saha 

konse$rvasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 28 Tanaman invasif Xanthosoma sagittifoliu$m di alam 
liar. 

Su$mbe$r: (www.gbif.org) 

 

www.gbif.org
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 Xanthosoma sagittifoliu $m me$miliki jaringan rimpang 

bawah tanah yang sangat ku$at dan mampu$ be$rtahan lama di 

dalam tanah. Ke$tahanan biologis ini dipe$rku$at ole$h informasi 

dari hasil wawancara de$ngan pe$dagang di pasar, yang 

me$nyatakan bahwa tanaman ini dike$nal sangat tahan hidu$p dan 

ce$pat me$rambat, bahkan se$ring dise$bu$t “tidak akan mati ke$cu$ali 

dicabu$t be$rsama akarnya”. Se$lain dike$nal se$bagai tanaman hias 

dan mu$dah tu$mbu$h, X. sagittifoliu $m ju$ga te$lah se$ngaja 

dipe$rke$nalkan di banyak dae$rah u$ntu$k digu$nakan se$bagai 

tanaman pangan dan pakan. Namu$n, tanaman ini ke$mu$dian 

me$larikan diri dari dae$rah bu$didaya dan me$nye$bar ke$ habitat 

alami, di mana ia me$nu$nju$kkan sifat invasif. Saat ini, X. 

sagittifoliu $m te$lah te$rdaftar se$bagai spe$sie$s invasif di be$rbagai 

wilayah se$pe$rti Florida, Pu$e$rto Rico, Kosta Rika, Ke$pu$lau$an 

Galápagos, Mikrone$sia, dan Poline$sia Prancis (Dawson, 2024). 
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Gambar 4. 29 Tanaman invasif Syngoniu$m podophyllu$m di alam 
liar. 

Su$mbe$r: (www.gbif.org) 

Syngoniu$m podophyllu $m me$ru$pakan tanaman 

me$rambat yang tu$mbu$h ce$pat dan te$lah te$rcatat se$bagai 

gu$lma lingku$ngan se$rta pe$rtanian dalam Global Compe$ndiu $m 

of We$e$ds (Randall, 2012). Tanaman ini me$nu$nju$kkan tingkat 

invasivitas tinggi di wilayah tropis dan su$btropis, de$ngan 

ke$mampu$an me$njalar dari pe$rmu$kaan tanah hu$tan hingga ke$ 

taju$k pohon, me$mbu$ngku$s pohon-pohon be$sar, se$rta 

me$nu$tu$pi ve$ge$tasi asli di lapisan bawah hu$tan se$pe$rti pada 

gambar 4. 29 (Fishe$rie$s and Fore$stry, 2011; ISSG, 2012).  S. 

podophyllu $m dapat be$rke$mbang biak se$cara ve$ge$tatif 

mau$pu$n ge$ne$ratif, di mana pe$rke$mbangbiakan ve$ge$tatif 

te$rjadi me$lalu$i fragme$ntasi batang. Se$tiap nodu$s pada 

batangnya me$miliki akar yang me$mu$ngkingkan potongan 

batang u$ntu$k tu$mbu$h dan be$rtahan hidu$p (Chong e$t al., 

2010). 

Popu$lasi invasif S. podophyllu $m te$lah dite$mu$kan di 

be$rbagai ne$gara, se$pe$rti Ame$rika Se$rikat (khu$su$snya di 

Florida dan Hawaii), Afrika Se$latan, Singapu$ra, Ke$pu$lau$an 

Karibia (se$pe$rti Ku$ba dan Pu$e$rto Riko), se$rta be$be$rapa pu$lau$ 

di Pasifik se$pe$rti Samoa Ame$rika dan Niu$e$ (CABI, 2013). Di 

wilayah-wilayah te$rse$bu$t, ke$be$radaan S. podophyllu $m 

me$nye$babkan pe$ru$bahan stru$ktu$r komu$nitas tu$mbu$han 

lokal, me$nghambat re$ge$ne$rasi tanaman asli, se$rta 

www.gbif.org


109  

me$ngu$rangi ke$ane$karagaman hayati (Space$ and Flynn, 2000; 

ISSG, 2012; PIE $R, 2012). 

Di ne$gara bagian Florida, Ame$rika Se$rikat, tanaman 

ini diklasifikasikan se$bagai gu$lma invasif kate$gori I kare$na 

ke$mampu$annya dalam me$ngu$bah komu$nitas tu$mbu$han asli 

de$ngan cara me$ngge$se$r spe$sie$s lokal se$rta me$ngganggu$ 

stru$ktu$r dan fu$ngsi e$kologi (Florida E $xotic Pe$st Plant Cou$ncil, 

2011). S. podophyllu $m ju$ga te$rcatat se$bagai tanaman 

pe$ngganggu$ di Au$stralia, dan pe$nye$barannya se$makin lu$as 

te$ru$tama di Qu$e$e$nsland dan Au$stralia Barat (Fishe$rie$s and 

Fore$stry, 2011). 

 

2. Karakteristik pada Spesies Invasifitas Sedang 
 

Be$rdasarkan Tingkat Invasifitas tanaman Araceae 

pada Tabel 4.2, satu spe $sie$s dari famili Arace $ae$ te$lah 

diide$ntifikasi me$miliki pote$nsi invasif se $dang, yaitu $ spe$sie$s 

Monste$ra deliciosa, dikate$gorikan me$miliki pote $nsi invasif 

yang se$dang. Me$skipu$n be$lu$m se$cara lu$as diaku$i se$bagai 

spe$sie$s invasif, karakte $r morfologinya, memiliki metode 

reproduksi secara ve $ge$tatif dan generatif yang lumayan cepat 

untuk kecepatan tumbuhnya dan memiliki tole $ransi 

lingkungan yang tinggi di be$rbagai je$nis lingkungan sekitar, 

me$njadikannya be $risiko u$ntu$k me$njadi invasif jika terbuang 

ke lingkungan dan tidak dike $lola de$ngan baik. 

Spe$sie$s dalam kate$gori ini u $mu$mnya me$miliki 
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ke$mampu$an re$produ$ksi ve$ge$tatif dan generatif yang baik, 

pe$rtu$mbu$han yang ce$pat, se$rta tole$ransi te$rhadap be$rbagai 

kondisi lingku $ngan se$kitarnya. Ciri-ciri ini me$njadikan 

me$re$ka be$rpote$nsi me$njadi invasif jika ditanaman di lu $ar 

ruangan tanpa pe $nge$lolaan yang te $pat (Noprianti 

Ristu$tiningru$m, 2019; Wardhani e$t al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 Tanaman M. de$liciosa di alam liar. 

Su$mbe$r: (www.gbif.org) 

Monstera deliciosa berkembang biak secara generatif 

melalui biji dan secara vegetatif melalui stek batang. Secara 

generatif, tanaman ini mulai berbunga pada usia sekitar tiga 

tahun, dan penyerbukan biasanya dibantu oleh serangga 

seperti lebah Trigona. Buah berkembang perlahan selama 

lebih dari satu tahun sebelum matang dan melepaskan biji 

yang dapat tumbuh menjadi individu baru (Chan, 2024). 

 

Gambar 4. 1  (a) Tanaman M. deliciosa dan (b) M. adansonii di 
alam liar. 

a. b. 

www.gbif.org
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Secara vegetatif, perbanyakan terjadi melalui buku 

batang yang memiliki mata tunas dan akar udara. Metode ini 

memungkinkan tanaman menyebar lebih cepat, terutama 

jika fragmen batang terbawa ke lingkungan luar. 

Kemampuan reproduksi ganda ini mendukung potensi 

penyebaran spesies, meskipun tingkat penyebarannya di 

alam masih tergolong sedang. 

Ciri morfologi khas dari M. deliciosa yang 

membedakannya dari spesies lain adalah adanya fenestrasi, 

yaitu lubang alami pada permukaan daun dewasa. Fenestrasi 

ini bukan hanya menjadi daya tarik estetika yang 

menyebabkan tanaman ini sangat populer di pasar tanaman 

hias, tetapi juga memiliki fungsi ekologis yang penting. 

Menurut Chuanromanee et al. (2019), fenestrasi pada daun 

Monstera diduga berkembang sebagai adaptasi terhadap 

lingkungan hutan tropis berkanopi lebat, karena 

memungkinkan cahaya menembus ke daun-daun yang lebih 

rendah dan membantu mengurangi kerusakan akibat angin 

atau curah hujan tinggi. Keunikan ini berperan dalam daya 

jual tinggi dan memperbesar kemungkinan penyebarannya 

secara tidak terkendali. 

Monste$ra de$liciosa yang popu$lar kare$na “dau$n 

bolong”-nya yang e$ste$tik, te$rnyata me$miliki siste$m akar yang 

ku$at dan me$njalar. Pada Gambar 4. 30 Tanaman ini bisa 

me$manjat pohon, bahkan me$nu$tu$p pe$rmu$kaan pohon. Sifat 

ini, yang dianggap ke$u$nggu$lan dalam lanskap hortiku$ltu$ra, 
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ju$stru$ me$ru$pakan ancaman bila tidak dike$ndalikan di are$a 

te$rbu$ka. Be$rbe$da de$ngan tanaman tropis ke$banyakkan yang 

me$me$rlu$pakan cahaya matahari yang be$rlimpah, M. de$liciosa 

ju$stru$ cu$ku$p tole$ran de$ngan kondisi ru$angan yang minim 

pe$ncahayaan alami. Se$lain itu$, M. de$liciosa te$lah 

dipe$rke$nalkan ke$ be$rbagai dae$rah tropis lain dan kadang 

me$njadi invasif, misalnya di Hawaii dan Se$yche$lle$s 

(www.gbif.org). Spe$sie$s ini be$re$produ$ksi se$cara ve$ge$tatif 

dan generatif se$hingga me$njadi sangat padat dan su$lit 

me$nghitu$ng ju$mlah individu$nya jika tidak dike$lola de$ngan 

baik. 

Ke$lompok tanaman Arace$ae$ ini, bila dibiarkan 

tu$mbu$h tanpa kontrol yang ke$tat, me$miliki ke$mampu$an 

u$ntu$k me$ndominasi ru$ang tu$mbu$h dan dapat me$nyingkirkan 

ve$ge$tasi lokal karna me$miliki karakte$ristik me$tode$ 

re$produ$ksi ganda (ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif), ke$ce$patan 

tu$mbu$h yang sangat ce$pat, se$rta ke$mampu$an adaptasi 

lingku$ngan yang tinggi se$hingga dalam istilah awam atau$ 

para pe$dagang tanaman hias me$re$ka me$nye$bu$tnya tanaman 

yang “tahan banting” dan mu$dah me$nye$bar. Contohnya pada 

spe$sie$s Caladiu $m bicolor, Die$ffe$nbachia se$gu $ine$, Syngoniu $m 

podophyllu $m, Xanthosoma sagittifoliu $m, dan Monste$ra 

de$liciosa. Ke$lompok tanaman ini me$ru$pakan spe$sie$s Arace$ae$ 

yang sangat u$mu$m dite$mu$kan di hampir se$tiap kios Pasar 

tanaman hias Se$marang. Tanaman ini tidak hanya mu$dah 

dipe$rbanyak dari potongan batang atau$ anakan, te$tapi ju$ga 

www.gbif.org
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ce$pat me$mbe$ntu$k koloni padat, me$re$ka akan saling 

be$rde$katan dan me$nu$tu$pi are$a yang lu$as, yang bisa me$ne$kan 

pe$rtu$mbu$han tanaman lain jika be$rada di are$a te$rbu$ka. 

Dalam konte$ks e$kologis, ke$mampu$an se$pe$rti ini 

me$njadikannya masu$k dalam kate$gori invasif tinggi, kare$na 

bila dile$pas atau$ dibu$ang ke$ habitat te$rbu$ka se$pe$rti su$ngai 

atau$ te$pi hu$tan kota, dapat be$rke$mbang biak se$cara agre$sif. 

Penjual tanaman hias sering me$mbu$ang tanaman hias 

be$rpote$nsi invasif se$cara se$mbarangan ke$tika tanaman 

te$rse$bu$t su$dah tidak diinginkan atau secara tidak sengaja 

tanaman menyatu dengan lahan terbuka disekitarnya. Di 

banyak kota, te$rmasu$k Se$marang, pe$me$rintah be$lu$m 

me$ngklasifikasikan limbah tanaman hias se$bagai limbah 

be$rbahaya, padahal spe$sie$s yang me$miliki daya tu$mbu$h 

tinggi dan ke$mampu$an adaptasi yang ku$at dapat me$nye$bar 

me$lalu$i salu$ran air, lahan kosong, atau$ pe$karangan ru$mah 

yang tidak te$rawat (PE$RME $N LHK no. 14, 2021). Kondisi ini 

be$rpote$nsi me$nimbu$lkan ganggu$an e$kologis, te$ru$tama jika 

tanaman te$rse$bu$t te$rmasu$k spe$sie$s asing invasif. 

 

3. Karakteristik pada Spesies Invasifitas Rendah 

Spesies dengan potensi invasifitas rendah adalah 

tanaman yang tidak menunjukkan kemampuan menyebar 

secara cepat di luar budidaya, baik secara vegetatif maupun 

generatif. Ciri umumnya meliputi pertumbuhan lambat, 
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kebutuhan lingkungan yang spesifik, serta tidak tercatat 

sebagai invasif di berbagai negara. 

Beberapa contoh spesies yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah Aglaonema commutatum, Aglaonema 

costatum, Aglaonema nitidum, Alocasia sanderiana, Alocasia 

baginda, Anthurium crystallinum, Anthurium radicans, 

Anthurium hookeri, Anthurium scherzrianum, Cercestis 

mirabilis, Monstera adansonii, Monstera obliqua, Monstera 

siltepecana, Philodendron martianum, Philodendron 

panduriforme, Philodendron erubescens, Rhaphidophora 

tetrasperma, dan Thaumatophyllum Xanadu. Tanaman- 

tanaman ini umumnya membutuhkan media dan perawatan 

khusus, tidak tahan terhadap kondisi alam terbuka, serta 

tidak mudah berkembang biak tanpa campur tangan 

manusia. 

Sampai saat ini, database seperti CABI dan ISSG 

belum melaporkan spesies tersebut sebagai tanaman 

invasif. Oleh sebab itu, risiko gangguan terhadap 

ekosistem lokal tergolong rendah, tetapi pengawasan 

tetap diperlukan agar perubahan sifat akibat hibridisasi 

atau adaptasi lingkungan dapat dicegah. 

Upaya pencegahan potensi invasif tanaman 

Araceae sudah dilakukan oleh pemerintah Indonesia yaitu 

telah menetapkan regulasi terkait pengendalian spesies 

asing invasif (IAS) melalui kebijakan dan peraturan yang 

mengharuskan penanggulangan dan pencegahan 
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dinamika tumbuhan invasif di Indonesia. Hal ini penting 

untuk menjaga stabilitas ekosistem dan keanekaragaman 

hayati (Purwaka, 2019).  

Hasil wawancara dengan ibu Yati, seorang penjual 

tanaman hias di Bandungan, diketahui bahwa terdapat 

kesadaran awal terhadap potensi invasif dari beberapa 

spesies tanaman hias talas-talasan Araceae. Ibu Yati 

menyebutkan bahwa dirinya pernah mendengar bahwa 

“ada yang bisa merusak lingkungan kalau dibuang 

sembarangan atau tumbuh liar.” Namun demikian, 

informan juga menambahkan bahwa “memang ada 

beberapa yang gampang nyebar, jadi harus dijaga kalau 

punya kebun luas”. Informasi ini menunjukkan adanya 

kesadaran terhadap risiko penyebaran tanaman Araceae, 

meskipun belum dilandasi dengan pemahaman yang 

sistematis. Lebih lanjut informan juga mengungkapkan 

bahwa belum pernah menerima informasi atau 

peringatan dari pemasok terkait risiko tanaman di alam 

liar. Ia menyatakan, “Biasanya kami dikasih tahu soal 

harga, stok, sama cara menyetek atau merawatnya. Kalau 

ternyata tanaman itu bisa merusak lingkungan kalau lepas 

ke alam, yaitu penting juga buat kami tahu.” Pernyataan ini 

menegaskan pentingnya adanya edukasi dari pihak 

pemasok dan regulator terkait potensi invasif tanaman, 

sebagai bagian dari strategi pencegahan dini yang lebih 

luas. 
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Ke$be$radaan ke$lompok ini me$me$rlu$kan pe$rhatian 

khu$su$s dalam pe$nge$lolaan dan pe$ngawasan distribu$sinya, 

te$ru$tama me$lalu$i jalu$r pe$rdagangan tanaman hias. 

Pe$nde$katan e$du$katif ke$pada masyarakat dan pe$nju$al 

tanaman hias me$njadi langkah pe$nce$gahan u$ntu$k 

me$nce$gah pote$nsi invasif di masa mendatang. 

Tanaman dalam kate$gori pote$nsi re$ndah tidak 

me$nu$nju$kkan sifat invasif kare$na tidak cu$ku$p ku$at u$ntu$k 

be$rtahan hidu$p di lu$ar lingku$ngan te$rkontrol, se$rta tidak 

pu$nya me$kanisme$ pe$nye$baran alami yang e$fisie$n. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan prose$s klasifikasi 

yang te$lah dilaku$kan, dike$tahu$i 5 dari 23 je$nis tanaman 

Arace$ae$ yang diju$al di pasar tanaman hias Se$marang 

masu$k dalam kate$gori pote$nsi invasif yang se$dang hingga 

tinggi. Hal ini me$njadi pe$rhatian se$riu$s kare$na pasar 

tanaman hias tidak me$miliki me$kanisme$ kontrol atau$ 

e$du$kasi te$rhadap para pe$mbe$li dan pe$nju$al te$ntang risiko 

e$kologis tanaman-tanaman ini. Ke$ce$nde$ru$ngan 

me$mbu$ang tanaman yang su$dah tidak me$narik lagi ke$ 

lingku$ngan te$rbu$ka me$njadi pe$micu$ pe$nye$baran tanpa 

kontrol. Dipe$rlu$kan pe$nde$katan be$rbasis e$du$kasi 

komu$nitas, re$gu$lasi ringan, dan pe$me$taan je$nis-je$nis 

invasif di are$a pe$rkotaan u$ntu$k me$nce$gah ganggu$an 

e$kologis dari tanaman hias. Se$lain itu$, pote$nsi Arace$ae$ 

se$bagai komoditas e$konomi te$tap haru$s dimaksimalkan, 

de$ngan catatan bahwa siste$m bu$didaya dan pe$nge$lolaan 
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limbah tanaman dilaku$kan de$ngan tanggu$ng jawab 

e$kologis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil ide$ntifikasi dan analisis pote$nsi 

invasif te$rhadap tanaman famili Arace$ae$ yang diju$al di Pasar 

Tanaman Hias Bandu$ngan, Pinggir Kali U$ngaran, dan Kalisari, 

dipe$role$h Ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t:  

1. Se$banyak 23 spe$sie$s Arace$ae$ be$rhasil diide$ntifikasi dari 

tiga lokasi pasar tanaman hias di Se$marang. Genus yang 

dite$mu$kan antara lain Aglaone$ma, Alocasia, Anthu $riu $m, 

Caladiu $m, Colocasia, Cercestis, Die$ffe$nbachia$, Monste$ra, 

Philodendron, Rhaphidophora, Syngoniu $m, 

Thaumatophyllum, dan Xanthosoma. 

2. Se$bagian tanaman 5 dari 23 spe$sie$s me$nu$nju$kkan pote$nsi 

invasif se$dang hingga tinggi, be$rdasarkan karakte$ristik 

biologis se$pe$rti ke$mampu$an tu$mbu$h ce$pat, tole$ransi 

lingku$ngan lu$as, dan re$produ$ksi ve$ge$tatif. Genus de$ngan 

pote$nsi invasifitas antara lain: Caladiu $m, Die$ffe$nbachia, 

Monste$ra, Syngoniu$m, dan Xanthosoma. Pote$nsi invasif 

te$rse$bu$t me$njadi pe$rhatian pe$nting kare$na dapat 

me$ngancam ke$ane$karagaman hayati lokal jika spe$sie$s 

dile$pas ke$ alam tanpa pe$nge$ndalian. 
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B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai analisis 

terhadap masing-masing spesies Araceae yang ditemukan, 

terutama yang berpotensi invasif. Analisis dapat mencakup 

cara tumbuh, cara berkembang biak, kemampuan bertahan di 

lingkungan baru, serta pengaruhnya terhadap tumbuhan lain. 

Selain itu, perlu dilakukan pengamatan langsung di alam untuk 

mengetahui apakah spesies tersebut benar-benar sudah 

menyebar dan bagaimana dampaknya terhadap lingkungan 

sekitar. 
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Lampirran 2. Irnstrumern Wawancara 

A. Identitas informan 

Nama  : Dina 

Umur  : 42 

Jerni rs Kerlami rn : Perempuan 

Lokasi  : Kalisari 

 
Daftar perrtanyaan untuk Pernjual Tanaman hiras 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja jernirs dari r 

tanaman Talas yang 

dirjual dir sirnir? 

Kalau di Pasar Kalisari sini, jenis tanaman 

talas-talasan yang paling sering dijual itu 

kayak talas kimpul (Xanthosoma 

sagittifolium), Syngonium yang daunnya 

kayak panah itu lho, banyak yang nyebut 

keladi. Terus ada juga sri rejeki 

(Dieffenbachia seguine), orang sini 

biasanya nyebutnya blanceng. Selain itu, 

sri rejeki (Aglaonema) juga banyak, 

Monstera juga ada, atau janda bolong 

yang daunnya bolong-bolong itu. 

2. Bagairmana cara terknirk 

budirdaya tanaman i rnir 

agar tumbuh opti rmal? 

Kalau mau taneman talas-talasan itu 

tumbuh subur, yang penting pertama itu 

media tanamanya. Saya biasanya pakai 

campuran tanah humus, sekam bakar, 

sama sedikit pupuk kandang. Tanah harus 

gembur dan nggak becek, tapi juga jangan 

sampai kering banget. Disiramnya juga 

cukup dua hari sekali aja, jangan tiap hari 

nanti akarnya malah busuk. 
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3. Apa alasan Bapak/I rbu 

mermirlirh untuk mernjual 

tanaman- 

tanaman terrserbut? 

Saya memilih untuk menjual tanaman 

talas-talasan seperti Aglaonema, 

Syngonium, dan Dieffenbachia karena 

peminatnya cukup banyak. Tanaman-

tanaman ini relatif mudah dalam 

perawatannya, sehingga sangat cocok 

untuk pembeli pemula. Terutama 

Aglaonema jenis tertentu, 

pertumbuhannya memang cukup lambat, 

namun memiliki daya tarik tersendiri 

karena daunnya yang cantik dan 

berwarna-warni. Keindahan daunnya 

membuat tanaman ini cepat laku di 

pasaran, karena banyak pembeli yang 

mencari tanaman hias yang bisa langsung 

digunakan untuk mempercantik dekorasi 

rumah. 

4. Tanaman Talas mana 

yang pali rng banyak 

dirmirnatir olerh permberlir 

dan merngapa? 

Kalau di sini, yang paling banyak dicari itu 

Monstera deliciosa sama Monstera 

adansonii. Soalnya bentuk daunnya unik, 

bolong-bolong gitu, jadi kelihatan estetik 

kalau ditaruh di rumah. Anak-anak muda 

suka banget, apalagi yang suka dekor ala-

ala. Harganya juga lumayan, jadi saya 

senang stok yang ini. 

5. Apakah Bapak/I rbu 

merngertahuir jirka 

berberrapa spersirers dari r 

tanaman Talas mermirlirkir 

poternsir irnvasi rf? 

Wah, terus terang saya belum tahu, Mbak, 

kalau beberapa jenis talas-talasan itu bisa 

invasif. Setahu saya tanaman-tanaman itu 

cuma buat hiasan saja. Tapi memang ada 

beberapa yang cepat banget tumbuh dan 

menyebar, kayak Xanthosoma 
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sagittifolium, Syngonium atau 

Philodendron, sekali ditanam bisa 

merambat ke mana-mana. 

6. Bagairmana Bapak/Irbu 

mermperrolerh tanaman 

irnir (mirsalnya darir 

pernangkaran lokal 

atau irmpor)? 

Kebanyakan saya ambil dari petani lokal 

sini, Mbak. Di sekitar Bandungan kan 

banyak yang nanam tanaman hias, jadi 

saya tinggal ambil dari penangkar atau 

langsung dari kebun. Tapi untuk jenis 

tertentu yang agak langka kayak 

Monstera obliqua atau Philodendron 

variegata, kadang saya pesan dari luar 

kota, kayak dari Purwokerto atau Malang. 

7. Apakah Bapak/I rbu 

mermirlirkir irnformasi r atau 

perrirngatan darir permasok 

terrkairt rirsirko 

tanaman terrserbut 

dir alam lirar? 

Selama ini sih nggak pernah ada 

peringatan apa-apa dari pemasok, Mbak. 

Mereka cuma kasih info soal cara 

perawatan dan jenis tanamannya. Soal 

tanaman ini bisa berbahaya di alam, saya 

malah baru tahu dari Ibu sekarang. Kalau 

memang bisa ganggu lingkungan, ya 

harusnya ada sosialisasi juga ke penjual 

kayak kami. 

8. Apakah   Bapak/Irbu 

mermirlirkir panduan khusus 

untuk permberlir terntang 

cara  merrawat 

tanaman agar tirdak 

mernyerbar ker lirngkungan 

luar? 

Kalau soal menyebar ke alam liar, saya 

belum pernah kasih panduan khusus, 

Mbak. Biasanya saya cuma jelasin cara 

nyiram, pupuk, sama posisi taruh 

tanamannya. Tapi kalau memang itu 

penting, mungkin ke depan bisa saya 

tambahkan juga biar pembeli lebih 

paham. 
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Lampirran 3. Irnstrumern Wawancara 

A. Identitas informan 

Nama  : Yati 

Umur  : 45 

Jerni rs Kerlami rn : Perempuan 

Lokasi  : Bandungan 

 
Daftar perrtanyaan untuk Pernjual Tanaman hiras 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja jernirs dari r 

tanaman Talas yang 

dirjual dir sirnir? 

Wah, di Bandungan mah lengkap, Mbak. 

Macem-macem jenis talas-talasan ada. 

Dari yang daunnya besar kayak Alocasia 

sanderiana, Xanthosoma sagittifolium itu 

juga banyak yang cari. Caladium bicolor 

yang daunnya warna-warni juga laris. 

Belum lagi Aglaonema, dari yang merah, 

hijau, sampai yang corak belang-belang. 

Philodendron, Monstera, sama 

Syngonium juga jadi favorit pembeli, 

soalnya gampang dirawat dan bentuk 

daunnya unik. 

2. Bagairmana cara terknirk 

budirdaya tanaman i rnir 

agar tumbuh opti rmal? 

Biasanya saya kasih tempat yang nggak 

langsung kena sinar matahari, tapi masih 

terang. Soalnya daun-daunnya itu cepat 

gosong kalau kena panas langsung, apalagi 

jenis Aglaonema sama Caladium. Terus 

tiap dua minggu saya semprot pupuk cair 

organik biar daunnya makin keluar 

coraknya dan warnanya lebih cerah. 
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3. Apa alasan Bapak/I rbu 

mermirlirh untuk mernjual 

tanaman- 

tanaman terrserbut? 

Saya jual tanaman-tanaman ini karena 

harganya stabil dan daya tariknya tinggi, 

apalagi jenis-jenis kayak Monstera, 

Philodendron, dan Caladium. Banyak 

kolektor yang cari juga, apalagi kalau 

daunnya unik atau variegata. Selain itu, 

tanamannya bisa dikembangbiakkan 

sendiri, jadi lebih untung dari sisi 

ekonomi. 

4. Tanaman Talas mana 

yang pali rng banyak 

dirmirnatir olerh permberlir 

dan merngapa? 

Paling laris sih Aglaonema, apalagi yang 

warnanya merah kayak ‘Pride of 

Sumatera’ atau ‘Adelia’. Pembeli suka 

karena warnanya cerah, gampang 

dirawat, dan bisa hidup indoor. Banyak 

ibu-ibu beli buat hias ruang tamu. 

Lagipula tanaman ini bisa ditanam dari 

potongan batang, jadi gampang 

dikembangin. 

5. Apakah Bapak/I rbu 

merngertahuir jirka 

berberrapa spersirers dari r 

tanaman Talas mermirlirkir 

poternsir irnvasi rf? 

Ya, saya pernah dengar sih katanya ada 

yang bisa merusak lingkungan kalau 

dibuang sembarangan atau tumbuh liar. 

Tapi saya pikir selama ditanam di pot atau 

dikendalikan ya nggak masalah. Cuma 

memang ada beberapa yang gampang 

nyebar, jadi harus dijaga kalau punya 

kebun luas. 

6. BagairmanaBapak/Irbu 

mermperrolerh tanaman 

irnir (mirsalnya darir 

pernangkaran lokal 

atau irmpor)? 

Kalau saya sih campur, mbak. Ada yang 

hasil stek sendiri dari indukan yang udah 

saya rawat lama, ada juga yang beli dari 

teman yang punya penangkaran di 

Ambarawa. Kalau impor, saya belum 
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pernah langsung, tapi kadang beli dari 

supplier yang katanya impor dari 

Thailand atau Vietnam. 

7. Apakah Bapak/I rbu 

mermirlirkir irnformasi r atau 

perrirngatan darir permasok 

terrkairt rirsirko 

tanaman terrserbut 

dir alam lirar? 

Belum pernah ada info soal itu, Bu. 

Biasanya kami dikasih tahu soal harga, 

stok, sama cara menyetek atau 

merawatnya. Kalau ternyata tanaman itu 

bisa merusak lingkungan kalau lepas ke 

alam, ya itu penting juga buat kami tahu. 

Mungkin bisa jadi pertimbangan sebelum 

jual bebas ke sembarang orang. 

8. Apakah   Bapak/Irbu 

mermirlirkir panduan khusus 

untuk permberlir terntang 

cara  merrawat 

tanaman agar tirdak 

mernyerbar ker lirngkungan 

luar? 

Belum ada, mba. Saya biasanya fokus 

kasih tips perawatan di rumah, kayak 

jangan terlalu sering disiram, atau jangan 

taruh di tempat panas langsung. Tapi saya 

pikir memang penting juga ya, apalagi 

buat tanaman yang gampang merambat. 

Saya sendiri baru tahu soal potensi 

menyebar ke alam. 
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Lampirran 4. Irnstrumern Wawancara 

A. Identitas informan 

Nama  : Wulan 

Umur  : 44 

Jerni rs Kerlami rn : Perempuan 

Lokasi  : Pinggir Kali ungaran 

 
Daftar perrtanyaan untuk Pernjual Tanaman hiras 

 

No Pertanyaan Manfaat 

1. Apa saja jernirs dari r 

tanaman Talas yang 

dirjual dir sirnir? 

Kalau di sini, Ungaran, kebanyakan 

tanaman hias yang jenis talas-talasan itu 

kayak Alocasia sanderiana, Anthurium 

luxurians juga ada. Pembeli juga suka 

yang Philodendron erubescens, warna 

batangnya merah, daunnya lebar. 

Monstera deliciosa juga banyak, apalagi 

yang bolong-bolong itu, pembeli 

bilangnya janda bolong. Ada juga 

Dieffenbachia seguine, katanya sih buat 

penghias ruang tamu biar lebih adem. 

Jadi, di sini ya lumayan lengkap juga. 

2. Bagairmana cara terknirk 

budirdaya tanaman i rnir 

agar tumbuh opti rmal? 

Tanaman talas-talasan itu paling penting 

kelembapan udaranya dijaga, makanya 

bagus ditaruh di tempat yang lembab tapi 

sirkulasi udara tetap bagus. Saya biasanya 

taruh di bawah naungan plastik UV kalau 

pas musim panas. Terus rutin dipangkas 

daun-daun yang layu biar nggak nyebar 

penyakit. Kalau tanaman dari anakan, 
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mending pilih yang sehat, daunnya segar, 

akarnya putih bersih. 

3. Apa alasan Bapak/I rbu 

mermirlirh untuk mernjual 

tanaman- 

tanaman terrserbut? 

Alasannya sih karena tanaman talas-

talasan ini cepat tumbuh dan cepat 

diperbanyak, jadi bisa terus punya stok. 

Selain itu, bentuk daunnya beda-beda, ada 

yang bolong, ada yang belang, jadi 

menarik perhatian orang. Banyak juga 

yang beli buat dijadikan koleksi atau buat 

kado. 

4. Tanaman Talas mana 

yang pali rng banyak 

dirmirnatir olerh permberlir 

dan merngapa? 

Yang paling diminati itu Syngonium 

podophyllum. Selain murah, tampilannya 

lucu, daunnya berbentuk panah dan ada 

yang variegata. Cocok buat pemula. 

Banyak yang beli karena cepat tumbuh, 

bisa rambat, dan gak rewel 

perawatannya. 

5. Apakah Bapak/I rbu 

merngertahuir jirka 

berberrapa spersirers dari r 

tanaman Talas mermirlirkir 

poternsir irnvasi rf? 

Kalau soal invasif itu saya kurang paham, 

mbak. Tapi saya pernah lihat tanaman 

kayak Monstera atau Xanthosoma bisa 

tumbuh besar dan nutupin tanaman lain 

kalau ditanam di tanah langsung. Kalo 

Xanthosoma ini memang istilahnya 

tanaman yang tahan banting mbak, jadi 

mungkin memang bisa ganggu tanaman 

lain kalau nggak dikontrol. 

6. Bagairmana Bapak/Irbu 

mermperrolerh tanaman 

irnir (mirsalnya darir 

pernangkaran lokal 

atau irmpor)? 

Saya biasanya beli dari pengepul yang 

datang langsung kesini, jadi nggak tahu 

pasti asalnya dari mana. Tapi beberapa 

teman saya nanam sendiri dan kadang 

nitip jual ke saya. Kalau yang varian baru 
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atau warna daunnya unik, biasanya itu 

dari pembibitan yang lebih besar atau 

kadang online shop juga ada. 

7. Apakah Bapak/I rbu 

mermirlirkir irnformasi r atau 

perrirngatan darir permasok 

terrkairt rirsirko 

tanaman terrserbut 

dir alam lirar? 

Nggak ada, mbak. Pemasok paling cuma 

bilang soal jenis tanaman dan cara 

perbanyaknya. Saya juga nggak kepikiran 

kalau tanaman hias bisa jadi masalah 

kalau tumbuh liar.  

8. Apakah   Bapak/Irbu 

mermirlirkir panduan khusus 

untuk permberlir terntang 

cara  merrawat 

tanaman agar tirdak 

mernyerbar ker lirngkungan 

luar? 

Jujur belum pernah saya kasih panduan 

kayak gitu, mba. Tapi kebanyakan 

pembeli juga nanamnya di pot atau di 

dalam rumah. Cuma ya, kalau ditanam di 

tanah langsung bisa jadi nyebar, apalagi 

jenis Syngonium atau Philodendron.  
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2. Tempat & Tanggal Lahir : Tangerang, 9 April 2003 
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B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

SD  : SD Negeri Woncolo 1 (2008-2014) 
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